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Kata Kunci Konsep Pendiaikan Anak Menurut Al-Ghozali, Pendidikan Modern

Anak adalah manusia yang dilahirkan di dumia dalam kondist serba
kurang lengkap,sebab semua nzluri,fungs: jasmani dan rohaninya belum
berkembang sempurna.Demikian pula dengan logika dan bahasanya Selum dapat
terarah secaia pasti,dengan kata lain dunia anak 161 mendapat logika sendiri sesua,
dengan perkzmbangan zkal budinya Kemudian anak 1tu adalah seorang pemukir
yang tekun dengan caianya masa kanak-kanak sangat penting kaiena pada
csalnya yiwa anak adulah murmi dan terbuka terhadap pengaruh Karakternya
tertulis di atasnya sebagaimana vena diatas bertas putih.Dan bukan saja masa
depan anak oleh pendidikannya,tetap: juga oleh para pendidiknya

Mengingat betapa pentingnya pendidikan anak, maka muncullah konsep
pendididkan anak berupa kumpulan atau ide tentang hal-hal yang berkaitan
aengan pendidikan anak menurut Al Ghozali Oleh karena 1tu, penulis tertarik
untuh  mengambil judul “Konsep pendidikan anax menurut Al-Ghozal
(relevansinya terhadap pendidikan modern)” Adapun focus penelitian 1m1 adalah
(1) Siapakah al-Ghazal ? (2) Bagaimana konsep pendidikan anak menurut Al-
Ghozali? (3) Bagaimanakah relevansi pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan
anak dengan konsep pendidikan modern ?

Penelitian 1n1 termasuk stud: teks atau §tudy pustaka (Library Research)
Dari penelitian 1n1 terungkap bahwa konsep Penaidikan bagi al-Ghazal bukan
dimulai semenjak anak lahir tetapr jauh sebelum anak ada yaitu ketika masih
berupa spermatozoid dan ovurn Darn sim tampak bahwa pendekatan psikologis
dan relegius sangatlah penting bag! pertumbuhan jiwa anak kelak. Kewajiban
menanarnkan pendidikan agama/taubid yaitu dimula:i sejak usia din1 dengan cara
mengikutl atau memrukan saja oaru kemudian dikuti dengan langkah-langkah
selanjutnya sesuai dengan perkembangan anak

Penodesas1 pendidikan yang dikemukakan oleh al-Ghazali sangatlah

relevan jika dikartkan dengan tingkitan-tingkatan pendidikan yang ada saat ini,
khususnya di Indonesia dengan KTSP-nva Juga dapat dimengerti bahwa
penckanan pendidikan akhlak dun agama pada anak sangatlah penting karena

berfungsi sebagai pondaci dasar vagi pengetahuan yang lamn Selain itu titik
persamaan antara pemikiran al-Ghazali dan KTSP terletak pada materi atau

tujuannya, yaitu adanya penekanan pada mater moral keagamaan
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A

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut Ahmad D Marimba adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh s1 pendidik terhavap perkembangan jasmant
dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kcpribadian yang utama '

Dengan  demikian  pendidikan  anak  adalah  mendidik
anak Mendidik anak berartt membina pertumbuhan dan perkembangan
anak untuk mencapai kedewasaan dalam arti seluas-luasnya Mendidik
anak berarti member: bekal lahir dan batin

Anak adalah manusia yang dilahirkan di dunia dalam kondist serba
kurang lengkap,scbab semua nalurifungst jasmam dan rohaninya belum
berhembang sempurna Demikian pula dengan logika dan bahasanya belum
dapat terarah secara pastt,dengan kata lain dunia anak 1tu mendapat logika
sendin sesuar dengan perkembangan akal budinya Kemudian anak 1tu
adalah seorang pemikir yang tekun dengan caranya !

Dalam  katcgort  porhembangan  anak - menurut - Ahmad D

Marimba,periode anak meliputi masa vital (0-2),masa kanak-kanak (2-

' H Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Istam, Cet 111 lLogos Wacana Ilmu
Jakarta, 1997 hal 9

2 Kartim kartono Pstkologt anak (Psikologi perkembangan) Mandar Majt
Jakarta, 1990, hal 105-107



7).masa intelek (7-12),masa remaja (13-21),dan masa dewasa (21-ke
atas) ’

Adapun maksud dan tujuan pendidikan anak menurut Al-ghozali
adalah untuk menjamin masa depan anak di akhirat * Sebagaimana firman

Allah dalam Al qur’an Surat at-tahrim ayat 06

Artinya Hair orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan
keluargamu dart apt neraka ’

Dari ayat diatas dapat kita ambil pengertian bahwa orang tua haius
menjaga keluarga dan anak-anaknya agar tidak terjerumus kedalam ap
neraka dengan dibekali pendidikan dan pengajaran

Untuk 1tu,masa kanak-kanak sangat penting karena pada asalnya
nwa anak adalah murmi dan terbuka terhadap pengaruh Karakternya
tertulis di atasnya sebagaimana pena diatas kertas putih Dan bukan saja
masa depan anak oleh pendidikannyatetapt juga oleh para
pendidiknya.Model pendidikan akan sangat menentukan apakah mereka

akan mendapat pahala atau mendenta siksa di neraka ®

‘Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat l!mu Pendidikan, Al ma anf, Bandung
1989 hal 96
* Alghozaly, thya ulumudin yus 111, hal 70
partemen Agama RI, Alquran dan terjemahnya CV Toha Putra,
Semarang, 1996, hal 448
¢ Mulyadhi Kartanegara, Mozaik Khazanah Islam Bunga Rampai dari Chibago
Paramadina Yogyakarta 2000, hal 75



Dalam pelaksanaan pendidikan, umumnya dikenal proses
pendidikan melalur pentahapan yang didasarkan pada jenjang usia, sesuai
dengan tingkat perkembangan mentalnya Berkaitan dengan hal tersebut,
disim penuhs berusaha mengkajt pemikiran al-Ghazali yang berkenaan
dengan pendidikan anak

Sejak proses terjadinya konsepsi sampar mati, anak mengalami
perubahan karena tumbuh dan berkembang Proses perubahan itu terjadi
secara teratur dan terarah, yaitu kearah kemajuan bukan kemunduran Tap
tahap kemajuan pertumbuhan ditandar dengan meningkatnya kemampuan
dan cara baru yang dimibbi Tugas pendidikar yang terutama talah
memberikan bimbingan agar pertumbuhan anak dapat berlangsung secara
wajar dan optimal Oleh karena 1tu diperlukan pengetahuan tentang hukum-
hukum dasar perkembangan jiwa manusia’, agar tindab an pendidikan yang
dilaksanakan berhasil guna dan berdayaguna

Adapun periodisast berdasarkan psikologis dalam kaitannya dengan
kurikulum pendidikan yang dikemukakan al-Ghazali adalah maen
keilmuan yang disampaikan kepada anak hendaklah secara berurutan, mulai
dari hafalan dengan bak, mengerti, memahami, meyakim dan
membenarkan terhadap apa yang diterimanya sebagai pengetahuan. Al-
Ghazali berkata sebagaimana dikutip Abidin Ibn Rusn

“Maka sewajarnyalah didahulukan kepada anak-anak awal

pertumbuhannya supaya (matert keilmuan) dihafalkan dengan baik,
kemudian senantiasa terbukalah pengertiannya nant: sedikit demu sedikit

7 Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, Usaha
Nasional, Surabaya, tth, hal 107



sewaktu dia telah besar (matang intelektualnya) Tadi permulaannya dengan
menghafal, kemudian memahami, meyakini, dan membenarkan Dan yang
demikian termasuk hal yang berhasil pada anak-anak, dengan tidak
memerlukan dalil dengan jalan menguatkan dan menetapkannya (akidah)
tidaklah dengan cara berdebat dan berilmu Kalam Tetapt dengan
memperbanyak pembacaan al-Qur’an serta tafsirnya, membaca hadits dan

pengemgsmya. Dan mengerjakan dengan sungguh-sungguh segala macam
tbadah”

Kalau kita perhatikan apa yang dwraikan al-Ghazali mengenat
kurtkulum pendidikan harus disampaikan secara bertahap sesuar dengan
pertumbuhan anak dan tidak memandang anak sebagai orang dewasa dalam
bentuk kecil yang kemudian melahirkan rumusan tentang — metode
pengajaran yang harus sesuar dan tepat dengan mater1 yang
disampaikannya kepada anak serta hak dan kebutuhannya dalam setiap
tahapan.

Al-Ghazal adalah seorang pemikir besar Islam, yang dipikirkanya
meliputt berbagai bidang termasuk bidang pendidikan  pandangannya
tentang pendidikan dapat dilihat dan berbagat karyanya yang diantaranya
adalah dalam kitab Jhya’ Ulunuiddin  Pemukiran al-Ghazal sejalan dengan
filsafatnya yang religius dan sufisuk Dia telah merumuskan tujuan
pendidikan secara jelas sesuat dengan dasar filsafatnya Menutut al-Ghazah
pendidikan dalam prosesnya haruslah mengarah pada pendekatan din
kepada Allah dan kesempurnaan Insan, mengarahkan manusia untuk

mencapal tuuan hidupnya ya tu bahagia didunia daa akhirat”

8 Imam Al-Ghazali, thya Ulunuddin - Menghidupkan Hmu-ilmu Agama Islan
Jilid 1 alth bahasa H Moh Zuhri CV Asy-Syifa’ Semarang 1990 hal 119
’ Ibid , hal 57



Selan 1tu 1a membiki keistimewaan tentang teori pendidikan yang
dimajukannya yakni penyatupaduan kepentingan jasmani, akal dan rohani
ilmiah dan jiwa agama Namun sayang bebagai pandangan dan teor 1tu
tidak terhimpun dalam suatu karya/kitab semata tetapi tersebar dalam
berbagai kitab yang banyak membahas banyak bidang garapan Hampir
setiap kitab yang dihasilkannya tidak ada yang dispesifikasikan untuk
pembahasan pendidikan. Namun hampir setiap produk karyanya selalu
menyentuh aspek pendidikan

Dengan melakukan penelitian dan kapan terhadap al-Ghazali,maka
akan segara diketahuir dengan jelas pikiran serta pandangannya tentang
pendidikan kaitanya dengan perkembangan anak Meski 1a hidup pada abad
ke 12 M, namun pikiranya telah jauh menerobos sampai pada pikiran-
pikiran yang kit dianggap sebagai puncak pendidikan medein sepert
sarannya untuk melithat perbedaan individu  dalam  pendidikan  dan
pengajaran la juga berpendapat agar seorang guru memuliki pengetahuan
yang sesuat dengan tingkat perkembangan intelect anak didik, disamping 1a
berpendapat sangat penting seorangpendidik mempelajart kejiwaan anak
didik agar dapat menentukan metode yang tepat dalam melaksanakan
proses pembelajaran

Selanjutnya, seorang anak didik akan berhasil dalam belajarn,a
apabila 1a mampu memahami bahwa bclajar pada hakekatnya adalah
proses Jiwa bukan proses fisik Karena itulah hakekat belajar itu sendin

sulit di ketahui, kita hanya mengetahur gejalanya saja Dart similah Al-



Gharzali menyarankan, agar wnak didik sebagar lingkoh pertama dalam
belajarnya menyucikan jiwa dart perilaku buruk dan siat-sifat terecla
schingga 1a akan memperolch dlmu vang bermantaat bagi kehidupan dunia
maupun di1 akherat 10

Oleh karena 1tu agar suatu proses pembelajaran dapat berjalan
dengan sukses dan dapat membentuk manusia yang utuh baik secara
jasmant maupun rohani, dipetlukan pengetahuan tentang  parkembang an
anak Untuk 1tu penulis akan membahas tentang “Konsep pendidihan anak

menurut Al-Ghozali (relevansinya terhadap pendidikan modern) ’

B Penegasan Judul

Untuk menghindarkan salah pengertian tentang arah dan maksud dac
judul yang diangkat, maka dipandang perlu untuk di peyjelaskan secara
mtegral supaya pembaca dapat memahami sceata jelas sehagar beihut
1 Konsep

Konsep berasal dari bahasa latin “concipere” yang berarts
mencakup, mengambil, dan menangkap, dar concipere muncul
“conceptual” yang bermakna tangkap atau hasil tangkepan Di dalam
bahasa Indonesia konscp diterjemahkan dengan pengertian, - yaitu

makna yang di kandung oleh suatu obyck H

" Imam Al-Ghazal, thya Ulumiddin - Menghidupkan Hmu o 4gama Islam
Jilid 1, alih bahasa H Moh Zuhri, CV Asy-Syifa’ Semarang 1990 nal 149
""'Ms Bakry, Logtka Prakirs Liberty Yogyakarta, 1986 hal 2




2 Pendidikan
Pendidikan yaitu upaya yang dilakukan dengan sadar untuk
mendatangkan perilaku perubahan sikap seseorang melalur pengaj. ran
dan latihan'?
3 Anak
Anak adalah masa dalam periode perkembangan dari
berakhirnya masa bayi hingga menjelang masa pubertas '
4 Menurut
Menurut adalah meniru, mencontoh, meneladan, melakukan, apa
yang diperintahkan(disetujui, dikatakan)'*
5 Al-Ghazah
Al-Ghazali adalah pemikir Islam, beliau bernama Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali Ia menyandang
gelar “pembela Islam” (Huyatul Islam), “ hiasan agama” (Zanuddin,
“ samudra yang menghanyutkan®, (Bahrun Mughrig) dan lain-lain'®
6 Relevansi
Hubungan, kaitan '’
s * Ensiklopsedi Nastonal Indonesta , Cet 1, PT Cipta Adi Pustaka, Jakarta 1990,
a

" Mursal HM Thaher dkk, Kamus llmu Jiwa dan Pendidikan Cet,1, P1 Al-

Ma’ant, Bandung, 1977, hal 17

" Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, cet 2, Bala) Pustaka, Jakarta, 1989, hal 977

' Ibid , hat 10
'S Thaha Abd al-Baqr Surur  Pertumbuhan dan Kehidupan al-Gha=ali dalam

‘Alam Pemikiran al-Ghazali  cet 3, CV Pustlaka Manuq Solo, 1995, hal 17

7 bid , hal 738



7 Modern

Berarti baru '®

Alasan Pemihihan Judul

Dar latar belakang di atas ada dua alasan dalam skripsi in1, antara lain
1 Menurut penc hiti, pentingnya untuk mengetahu pendidikan anak
merupakan asas dan berbagai landasan, segala macam upaya,
pembenahan umat dan merupakan sarana baoi perkembangan dan
kemajuan suatu masyarakat yang bisa mengangkat derajat mereka.

2 Sepanjang pengetahuan penulis belum ada yang meneliti masalah

tersebut

Permasalahan Penelhitian

1 Batasan Ruang hingkup Fenelitian

Dalam suatu penelitian, hendaknya diperhihatkan batas-batas
penelitian sehungga penehitian tersebut tidak akan meluas atau terlalu
cempit pembahasannya ataw. dapat diperoleh gambaran yang jelas dan
terhindar dan nterpretasi, inaka dalarn pembahasan skripst uu penulis
memberikan batasan masalah yang akan dibahas yaitu tentang

pendidikan anak menvrut Al-Ghazali

® Log e, hal 589



Rumusan Masalah

Berangkat dan latar belakang di atas ada dua rumusan

permasalahan yang menarik yang perlu dikajy dalam skripsi 1m1 antara

lain

| Siapakah al-Ghazali ?

2 Bagammana konsep pendidikan anak menurut Al-Ghozali?

3 Bagaimanakah relevansi pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan

anak dengan konsep pendidikan modern ?

E  Tujuan Dan Sigfikansi Penehtian

1 Tujuan Penchtian

Penclitian skripst int mempunyar tujuan sebagar berikut

a

Untuk mengetahui pemikiran al-Ghazah tentang pendidikan anak
menurut 1slam
Untuk mengetahut relevansi pemihiran al-Ghazali tentang pendidihan

anah dengan konsep pendidikan modern

2 Sigmifikans: Penehtian

Sementara kegunaan penelitian g, antara lain diharapkan dapat

d

Memberikan sumbangan teoritis bagr kapan pendidikan schaligus

sebagal wacana alternatif bagi perkcmbangan pendidihan dewasa ini



b Memberikan pertimbangan dan masukan bagi mereka vang terkait
langsung dengan apa yang telah dipaparkan di atas dalam hal 1 u
adalah tahapan pendidikan scorang nak

¢ Memberikan masukan bagi para pecmbaca khususnya bagi mahasiswa
Tarbiyah yang notabene adalah calon-calon pendidik yang
diharapkan mampu memberikan sumbangsihnya atas heberhasilan

pendidikan, khususnya Pendidikan Islam di Indonesia

F  Metodolog: Penehtian

1  Jems Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian 1n1 termasuk studi teks atau study pustaka (Library
Research) yaitu, penelitian yang mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan bermacam-macam matert yang terdapat dalam
kepustakaan Yang biasanya, dilakukan dengan cara mengumpulkan
data atau informast dari berbagar sumber pustaka yang kemudian
disagtkan dengan cara baru atau untuk keperfuan baru

Dalam hal in1 bahan-bahan pustaka itu di perlukan sebaga
sumber ide untuk menggali pemikiran atau gagasan baru, sebagal bahan
dasar untuk melakukan deduksi dari pengetahuan yang telah ada,
schingga kerangka teort baru dapat dikembangkan atau sebagai dasar
pemecahan masalah 1

Sedangkan menurut Noeng Muhajir mencakup Pertama, studi

' Fakultas Tarbiyah, Buku Pedoman Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, Surabaya, 2004, hal 11
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pustaka sebagai telaah teontik suatu disiplin dmu yang perlu
dilanjutkan secara empirik untuk memperoleh kebenaran secara empirik
pula Kedua, studi yang berupaya mempelajari seluruh substansi obyek
penelitian secara filosofis atau teoritik dan terkait dengan vahditas
Ketiga, stud1 yang berupaya mempelajari teoritik linguistik, atau studi
kebahasaan atau stud: perkembangan bahasa yang biasa disebut Sosio-
Linguistics  Keempat, adalah studi karya sastra®’ Dan peneliian 1
lebth dekat atau mengarah pada jenis penelitian yang pertama Studi
yang berusaha menelaah konsep keteladanan secara teontis yang
selanjutnya dumplementasikan dalam Pendidikan Agama [slam yang
berdasarkan pendekatan kontekstual Penelitan mm juga disebut
penelitian kualitatif oleh karena 1tu, metode yang di gunakan adalah
metode kualitatif dengan menggunakan tehmk penuhisan desknptif, Hal
1m di1 maksudkan tidak untuk mengkaj hipotesis tertentu, tetapr hanya

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau

kejadian '

2. Jenis data dan Sumber data

a Jenis Data

Jems data dalam penelitian 1 adalah data kualitatif,yaitu

data yang tidak berwujud akan tetapi dalam bentuk konsep atau

%% Neong Muhayir, Metodologi Kualitatif Rake Surasth, Yogyakarta, 1998, hal
159

*! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 1995, hal
310
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pengertian abstrak  Yang termasuk dalam data kuabitatf pada

penelitian 11 adalah gambaran umum obyek penelitian

b Sumber Data

Sumber data 1 terdirt dart dua macam

a  Sumber data primer adalah sebagian karangan yang ditulis al-
Ghazal sendin, terutama yang secara langsung berkaitan dengan
tulisan i adalah Zhya Ulumiddin Maka untuk menafsirkan
sumber primer tersebut penulis meneclaah sebagian karya al-
Ghazal1 yang berkaitan dengan penulisan 1

b  Sumber data sekunder adalah sebagian karya tlmiah yang telah
ada tentang pemukiran al-Ghazali di bidang ke-Islaman dan
pendidikan Juga buku-buku lain mengenai pemikiran al-Ghazali
tentang pendidikan, seluk beluk pendidikan dan al-Ghazali,
aliran-aliran dalam pendidikan, sistem pendidikan versi al-
Ghazal

Maka penulis dalam menggunakan sumber 1 dengan cara
menelaah terhadap sumber-sumber primer serta sumber sekunder dan

karya lainnya yang mendukung bagi penulisan skripst it

2 Tbnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualuatf Dalam Pendidikan,
Raja Grafindo Persada, Jakarta 1999, hal 30
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Dokumentasi

Dalam penelitian 1, dokumentasi1 yang digunakan dalam
penulisan skripst i1 menggunakan penelitian kepustakaan  [ibrary
research yaitu penelitian yang digunakan dengan cara mengumpulkan
data-data’bahan yang berkaitan dengan tema pembahasan dan

permasalahan yang diambil dari sumber-sumber kepustakaan 2

Teknik Anahis1 Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah mengadakan
pembahasan dan menganalisanya. Dalam menganalisa pembahasan i,
metode yang dipakai adalah merode content analysis (analisis 1s1) yaitu
merupakan analisa 1lmiah tentang 1s1 pesan suatu komumkas:i Untuk
merealisasikan metode content analysis™ 1m terkait dengan data-data,
metode data-data yang sudah ada yang diambil baik dar1 sumber primer
maupun sekunder, kemudian dianalisis sesuai dengan 1s1 mater1 yang
dibahas, sehungga dapat ditemukan data yang valid dan mendukung
kapan “Pendidikan anak menurut Al-Ghozali Relevansinya terhadap

pendidikan modern ”

»

# Masn Singa Rimbun dan Jufrt Efendi, Metode Penelitian survey, LP3ES,

Jakarta, 1982, hal 70

** H Noeng Muhadyir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 7, Rakesarasin,

Yogyakarta, 1996, hal 49
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Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum tentang skripst i1, perlu kiranya
penulis kemukakan sistematika pembahasan sebaga berikut

BAB 1 Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah,
penegasan judul, alasan pemulihan judul, permasalahn penehitian, tujuan dan
signifikansi penelitian, metodolog: penenelitian dan sistematika pembahasan

BAB [l Tentang biografi al-Ghazali meliputt nwayat hdup al-
Ghazali, karya-karya al-Ghazali serta pemikiran al-Ghazal dan setting masa
1tu

BAB III Membahas tentang tahapan pendidikan menurut al-Ghazah
meliputi pemikiran pendidikan menurut al-Ghazali dan tahapan pendidikan
menurut al-Ghazalt

BAB IV Menjelaskan tentang relevansi tahapan pendidikan anak
menurut al-Ghazali dengan konsep pendidikan sekarang 1

BAB V Penutup yang berist kestmpulan dan saran-saran



BAB 11

AL-GHAZALI DAN CORAK PFMIKIRANNYA

Riwayat Hidup al-Ghazah

Nama lengkap Al-Ghozali adalah Abu Hamid Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad al-Ghazali ' la dilahirkan di desa Gazaleh, dekat
Thus, Iran Utara, pada tahun 1058 ( 450 H)? Ayahnya adalah seorang
mushim yang saleh Sekalipun 1a seorang yang miskin dangan usaha ten.un
idol, namun 12 tergolong orang yang tekun mengikutt majlis para ulama’
dan pccinta 1lmu la selalu berdo’a agar putranya menjadi scorang ulama’
yang pandai dan berguna bagi sesama manusia Tetapi ayahnya tidak
diberikan kesempatan untuk menyaksikan segala keinginan dan do’anya
terkabul Ayahnya meninggal duma ketika al-Ghazali dan saudaranya,
Ahmad masih kecil Sesaat sebelum meninggal 1a berwasiat kepada seorang
sahabatnya yang sufi agar memberikan pendidikan kepada kedua anaknya,
Ahmad dan al-Ghazali ?

Kesempatan emas 11 dimanfaatkan oleh al-Ghazah untuk
memperoleh pendidikan yang setinggi-tingginya Mula-mula 1a belajar
agama, sebagai pendidikan dasar, kepada seorang ustadz setempat, Ahmad

bin Muhammad Razkafi Kemudian al-Ghazalh pergt ke Jurjan dan menjadt

'Thaha Abd al-Baqi Surur, Pertumbuhan dan Kehidupan al-Ghazali dalam  Alam
Pemikiran al-Ghazali”, cet 3, CV Pustaka Mantiq, Solo, 1995, hal 17

2JAIN Syanf Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia Djambatan, Jakarta, 1992,
hat 257

3 Abdin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan cet 1, Pustaka
Pelajar Offset, Yogyakarta, 1998, hal 10

15
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sanirt Abu Nasr [smaili  Setelah menamatkan studi di Thus dan Jurjan al-
Ghazali melanjutkan dan meningkatkan pendidikannya di Naisabur, dan 1a
bermukim di sana D1 kota Naisabur mmilah Al-Ghozali berguru kepada
Imam Al-Haromain Abi1 al-ma’ali al-juwainy, seorang ulama’ yang
bermadzhab syafi’t yang pada saat itu menjadi guru besar di Naisabur *

Kehausan al-Ghazali akan tlmu pengetahuan sudah tampo’ sejak
kecil Intelektualnya sudah mulai berkembang la cenderung mengctahun,
memahami dan mendalami masalah-masalah yang hakiki Hal 1
dilukiskan dalam kitab sejarah perkembangan pemikirannya al-Ghazali
berkata sebagaimana dikutip oleh Abidin Ibn Rusn

“Kehausan untuk menggali hakekat persoalan teleh menjadi

kebiasaanku semenjak aku muda belia  Dan hal itu merupakan

tabiat dan fitrah yang telah diletakkan oleh Allah dalam kejadianku,

bukan karena usahaku” *

Setelah gurunya wafat (478-1054) pengembaraan ntelektualnya
dilanjutkan ke daerah Ma’askar dan 1a menetap di sana selama kurang lebih
5 tahun ® Adapun kegiatan pokok yang dilakukan al-Ghazali sebelum 1a
terjun menjadi guru besar Nidhamiyah, adalah mengikuti pertemuan-
pertemuan tlmiah yang diadakan oleh perdana menter: Nizham al-Mulk
Keikutsertaan al-Ghazali dalam suatu diskusi bersama sckelompok ulama

dan para intelektual di hadapan Nizham al-Mulk, membawa ketenangar

baginya. Yang demukian itu berkat ketinggian umu filsafatnya, kekayaan

* H Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Cet 1ll, Logos Wacana llmu
,Jakarta, 1999, hal 159

5 Abidin Ibnu Rusn, op cit, hal 11

® M Bahn Ghazal, Konsep limu memsrut al-Ghazali Suatu Tinjauan Psikologis
Pedagogik, Cet 2, Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta, 1996, hal 25



ilmu pengetahun, kefasithan hidahnya dan kejituan argumentasinya Mehhat
kchebatan  al-Ghazah dalam menghadapt cerdih - pandar saat i maka
Nizham al-Mulk sangat takjub dan kagum, seketika 1tu juga perdana menter
Nizham al-Mulk mengangkatnya menjadi guru besar di perguruan tinggt
Nizhamiyah Hal 1tu terjadi pada tahun 484 H/1091 M !

Hanya 4 tahun al-Ghazali menjadi rektor  di Universitas
Nizhamiyah Setelah 1tu 1a mular mengalamt krisis rohan, merasa hampa
pwanya Secara diam-diam 12 meninggalkan jabatannya dan menuju Syam
untuk mencart ketenangan batin dengan cara bherkhalwat (menyepi sambil
merenung) Ini dilakukan setelah 1a bergelut dengan skepfisme yang tak
kunjung usair, dan konflik psikis antar kepentingan dunia dan kepentingan
akhirat ®

Selama hampir 2 tahun al-Ghazali menjadi hamba Allah yang
benar-benar mampu mengendalikan gejolak hawa nafsunya la
menghabiskan waktunya untuk berkhalwat, beribadah dan bertikat di
sebuah masjid di Damaskus Untuk melanjutkan fagarrubnya kepada Allah,
al-Ghazali pindah ke Baitul Maqdis Dan simleh al-Ghazali tergugah
hatinya untuk memenuhi panggilan Allah menjalankan ibadah Hajt Dengan
segera 1a pergl ke Mekkah, Madinah dan setelah ziarah ke makam
Rasulullah SAW serta makam Nabi Ibrahim a s ditingg. lkannya kedua kota

suct 1tu dan menuju Hrjaz

g Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-aliran dalam Pendidikan menurut al-Ghaza
Stud: tentang Aliran Pendidikan menurut al-Ghazali, cet 1, Dina Utama, Scmarang,
1993, hal 11

* Mulyadi Kartanegara, Mozark Khazanah Islam Bunga Rompar dart Chibugo,
Paramadima, Yogykarta, 2000, hal 48



Setelah melanglang buana antara Syam Baitulmagdis dan Hijaz
selama kurang lebth 10 tahun, atas desakan Fakhrul Muluk, pada tahun 499
H/1106 M al-Ghazali kembali ke Naisabur untuk melanjutkan kegiatannya
mengajar di Universitas Nidhanuyah

Kali 11 al-Ghazali tampil sebagar tokoh pendidikan vang benar-
benar mewarisi dan mengetahui ajaran Rasulullah SAW Ja tampil bukan
sebagal guru agama semata, tapt juga sebagai sufi dan penunjuk jalan yang
agamis yang sama sekali telah melepaskan motivasi kepentingan dir1 dalam
menjalankan misinya Tak lama setelah tinggal di Naisabur, 1a kembali ke
tempat kelahirannya di Thus Ia menghabiskan sisa umurnya untuk
membaca Al-Qur'an dan Al-Hadits serta mengasuh sebuah Khalagah
(semacam pesantren sufi) Pada tahun 505 H, al-Ghazali wafat di Desa
Ihabaran dekat Thus dalam usia kurang lebih 55 tahun '’ lepatnya ai-
Ghazali wafat pada tanggal 14 Jumadil Akhir tahun 505 H/18 Descmba

1111 M "' Dan dimakamkan di sebelah tempat khalw at atau khalagah-nya

Karya-karya al-Ghazah

Al-Ghazali seorang pemikir Islam yang dalam ilmunya dan
mempunyal nafas panjang dalam karangan-karangannya Puluhan buku
telah ditulisnya, mehputi berbagar lapangan ilmu pengctahuan, antara lam,

filsafat, 1lmu kalam, figh, ushul figh, tafsir, tasawut ahlak seita

* Ibid hal 12

" Busyairt Madjids, Aonsep Aependidikan para ilosof Musim  Cet T oal Anun
Pers, Yogyakarta, 1997, hal 80

! Al-Ghazali, Tahafutr al-fualasifah (Kerancuan Fara Filosuf) alith cahasa
{madic Thaha Pustaka Panji Mas, Jakarta 1986 hal 15
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otobrografinya Di dalam muqaddimah kitab thya Ulunuddin, Dr Badawi
l'habana, menuhs hasil-hasil karya Ghazalt yang berjumlah 47 Kitab
namun di sint penulis hanva akan mencantumkan beberapa karya al-Ghazali
antata lain
1) Al-Iquishad fi al-I"tigad (Moderasi dalam Aqidah)
2) Al-Magashidu Al-Asna fi Ma’ant Asmallah al-Husna (Artt Nama-nama
Tuhan Yang Hasan)
3) Al-Qisthas al-Mustaqim (Jalan untuk mengatas: perselisthan pendapat)
4) Khuyjatu al-Khaq (Argumen yang Benar)
5) Al-Muntahal fi’llmi al-Jidal (Tata Cara dalam [Imu Diskus1)
6) lhya ‘Ulumiddin (Menghidupkan Kembah Hlmu-ilmu Agama)
7) Minhaju al-Abidin (Pedoman Beribadah)
8) Al-Qurbatu 1la Allah Azza wa Jalla (Mendekatkan Diri Kepada
Allah) 2
Sebenarnya masih banyak kitab al-Ghazalt yang tidak di tulis oleh
Dr al-Badawi Thabanah tersebut di atas, akan tctapt menurut penubis yang
demikian 1tu telah mencukupi, karena dianggap dapat mewakih kitab-kitab

karangannya yang musnah, hilang atau pun yang belum ditemukan

Pemikiran dan Setting Masa 1tu
Membicarakan pemikiran scorang tokoh  scnantiasa harus

dihubungkan dengan keadaan yang mengitarinya sebab al-Ghazalr adalah

Eg ainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dart al-Ghazali, Cet 1, Bumi Aksara,
Jakarta, 1991, hal 1921



bagian dan sejarah pemikiran Islam secara keseluruhan Oleh karena 1tu
situast dan kondis: yang berkembang tkut menentukan perhembangan arah
pcmikirannya

Menurut al-Ghazalt manusia 1tu lahin kedunia tanpa agama dan
aliran, dan bahwa kedua orang tuanyalah yang menjadihan 1a Yahud:
Nasrani atau Majust " Ini berarti bahwa anak kecil akan mengikuti aliran
agama orang tuanya apapun coraknya Dan sim al-Ghazalhh memiliki
keinginan untuk mengetahui hakekat fitrah manusia, hakekat aqidah-aqidah
agama, aliran-aliran filsafat yang dianut manusia dengan jalan mengikut
kedua orang tua dan gurunya, kemudian membedakan mana diantaranya
yang benar dan yang salah dengen tetap memelihara perbedaan scrta
pertentangannya Dengan pengetahuan tentang berbagar hakekat tersebut,
al-Ghazah berharap bisa sampar pada pengetahuan ilmu keyakinan sccard
scmpurna tanpa rasa ragu, bebas dart kemungkinan keliru dan prasangha
yang tak berlandaskan

Untuk merealisasikan tekatnya itu, al-Ghazalh mulai mengkayn
secara mendalarn dan kronologis yang terdir1 atas empat disiplin iimu Hasil
kaplannya yang termuat dalam kitab al-Munqidz min adh-Dalal sangat
bupengaruh  terhadap  corak  pemikiran  filsafatnya  dalam  mencapat
kcbenaran yang hakiki Keempat disiplin 1lmu tersebut 1alah  ilmu kalam,

i1lmu filsafat, 1lmu kebatinan dan 1lmu tasawuf 14

B Ibid , hal 12
" 1bid hal 13



I Pemikiran Teolog

Mula-mula al-Ghazah mendalami pemikiran kaum mutakallinun
dari berbagai macam aliran  Buku-buku yang berkaitan dengan
masalah 1tu dikajinya dengan kntis, sehingga jelaslah dasar-dasar
akidah yang diyadikan argumen oleh masing-masing aliran Tujuan
pengkajian disini adalah untuk memelihara akidah ahli sunnah dan
mempertahankannya dari rongrongan kaum bid’ah '’ Seperti aliran
Mu’tazilah yang di pimpin oleh Wasil bin ‘Atha, Abu Huzail aliran i
mendapat pengaruh kuat dar1 orang-orang Yahudi dan Nasram Alira.
Mu’tazilah tersebut jelas tampak dalam ajaran-ajarannya seperti
keyakinan terhadap kebaruan Al-Qur'an, manusia dengan akal
pikirannya semata dapat mengetahu adanya Tuhan al-Manzilah Bama
al-Manzilatain (tempat Jdiantara dua tempat), untuk mempertahankan
pendapat-pendapat mereka para tokoh aliran 1 dengan tekun
mempelajart filsafat Yunami Inmilah yang dikoreksi di kntik dan
kemudian di tentang al-Ghazali Beliau berusaha mengembalikan
akidah umat Islam kepada akidah yang dianut dan diajarkan olch Naby
Muhammad SAW sehingga kemudian al-Ghazali mendapat gelar
sebagar Mujaddid al-Khamis (pembaru ke lima) dalam Islam '®

Al-Ghazali meletakkan warisan Rasul itu sebagai standar untuk

menilar semua madzhab dan aliran dalam kalangan Mutakallimin yzng

" Iman Ghazali, Kegelisahan al-Ghazali sebuah Otobiografi Intelekiual (Kita: Al-
Mungid- min adh-Dalal), Alth bahasa Ahmad Khudhort Sholeh, Cet I Pustaka
Hidayah, Bandung, 1998, hal 25

"% 1bid, hal 27




berkembang saat 1tu  Dan tanpa keraguan sedikitpun al-Ghazali
menentang ajaran yang tidak sesuar dengan sumber Islam dan ajaran
yang di terima secara taghd Al-Ghazal berkata sebagaimana dikutip
Abidin Ibn Rusn
“Aku tidak ragu atas keberhasilan mutakallimin dalam
mengadakan pembaharuan yang hanya dapat diterima oleh
sebagian kelompok [etapt perlu dungat, bahwa keberhasilan
itu sudah sedemikian kaburnya dan telah bercampur aduk
dengan takhd "’
Sikap al-Ghazali yang berhasil menengahi literalisme tradisional
(para pengikut Hambal) dan hberalisme rasional (para pengikut

Mu’tazlilah) berangkat dari metode berfikirnya yang ilmiah dan

rastonal serta dulhami oleh al-Qur'an

Pemikiran Filsafat

Setelah mengadakan korekst total terhadap kaum mutakallimim
dengan 1lmu kalamnya, al-Ghazali mulai berfikir dan mendalami
filsafat D1 mana saat 1tu banyak muncul para filosof yang mcndapat
inspirast dan filosof Yunam beserta doktrin-doktrin yang mereka anut
banyak bertentangan dengan yiwa Islam  Hal tulah menjadi motivasy
pertama  bagi  al-Ghazali  untuk  berusaha  mclurushan  dan

mengembalikannya kepada kaidah-kaidah yang benar sesua dengan

Islam '®

Dengan mendasarkan pemikirannya pada sebuah ayat al-Qur'an

7 Ibid hal 15
" Ibid hal 16



al-Ghazali menulis sebuah buku yang berjudul Fadhilar at-Tafkiru
(keutanaan berfikir) Munculnya buku 1m menunjukkan bahwa al-
Ghazalt menganjurkan dan mengharapkan kepada manusia, khususnyz
umat Islam untuk bersemangat dalam berfikir, dimana hal 1tu sej lan
dengan semangat al-Qur'an dan Sunnah Rasul

Sebagar pemikir di zaman kejayaan Islam, al-Ghazali berusaha
meletakkan kaidah-kaidah berpikir yang benar yang sesuar dengan
sumber dan dasar ajaran Islam karena kebenarannya bersifat mutlak
Manusia terhadap kebenaran tersebut wajib menerimanya secara utih,
schingga apapun macamnya, aktivitas , termasuk akuvitas berfikir
haruslah bersandar dan berdasar kepadanya Dalam kaitannya dengan
hal 11, al-Ghazali menolak pemikiran yang tidak berlandaskan atas al-
Qur'an dan menyimpang dari al-Qur'an Dalam al-Mungidz min al-
Dhalal, al-Ghazali menegaskan bahwa pemikiran yang disebarluashan
olch para penterjemah dan para komentator karya  dan filsatat
Arstoteles terutama al-Farabi dan Ibnu Sina, tetbagi menjadi tiga
kelompok
a Filsafat-filsafatnya yang harus dipandang kufur
b Filsatat-filsafatnya yang menurut Islam bid ah
¢ Ilsafatnya yang sama schah tidak perlu di sanghal "

Dalam  Twhafut al-Falasitfah al-Ghazali tudak  mengigkar

perubahan yang dilakukan oleh para filosuf kecual dalam filsafat ke-

' Ibid hal 17



Tuhanan atau metafisika, 1tupun yang harus ditolak karena dianggap

sebagar kekufuran dan pengingkaran terhadap nash syar’t Tiga

persoalan yang disangkal al-Ghazal yaitu

a Pengingkaran filosuf terhadap kebangkitan jasmaniah di akherat

b Doktrin bahwa Allah hanya mengetahu1 yang global, tidak yang
terperinci

¢ Doktrin bahwa alam 1tu gadim azali %

Karya al-Ghazali dalam kitab Tahafut al-Falasifah metode
pemikirannya patut di 1kuti oleh para calon saat 11 tidak
tertenggelamkan oleh berbagai sanggahan termasuk dart Ibnu Rusyd
adalah sebagai bukti bahwa al-Ghazali adalah seorang pemikir muslim

yang hebat

Pemikiran Kebatinan

Sepeninggal Rasulullah tidak ada yang patut dyadikan pedoman
hidup kecuali tiga perkara Al-Quran, Hadits dan Ulama Namun di sint
kemudian muncul suatu persoalan seputar “ulama”, sebagian umat
Islam memandang bahwa pewaris Nabi 1alah orang alim yang persis
sepertt Nabi, suct dart dosa (ma'sum min al-dzunub) di mana fatwa-
11§lwanya wajb dukutt, selain dia tidak benar dan scsat Dan situlah
timbulnya kelompok-kelompok aliran yang masing-masing mempunyal

imam yang dianggap sebagai manusia suci dan dosa Kelompok aliran

2 sbid hal 38
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i berkembang terus sampai pada zaman al-Ghazal; *'

Dengan keadaan tersebut al-Ghazali tidaklah tinggal diarn,
ketidak-puasannya terhadap kebenaran filsafatnya dan penguasaan akan
1st al-Quran dan Hadits serta disiplin [Imu dalam berbagai bidang
dyadikan dasar dalam mengadakan koreks: total terhadap seluruh ajdaran
yang ada dan mengkntik orang-orang yang hidup dalam kesesatan

Mula-mula al-Ghazali melakukan penelitian terhadap literatut-
literatur yang dnyadikan dasar kaum kebatinan  Kemudian hasil
penelitian-nya dijadikan bahan untuk menyanggah keyakinan yang
salah, sebagal usaha untuk mengembalikan keyakinan umat kepa h
ajaran yang hak dan dalam rangka memperoleh 1lmu yang hak juga

Ketidakmampuan  pengikut-pengikut  aliran  kebatinan  untu k
mengemukakan argumentast dan menunjukkan bukti-bukty stapa dan di
mana imam yang ma’sum, maka al-Ghazali akhirnya berkesimpulan
bahwa 1mam ma’sum menurut kaum kebatinan hanyalah tokoh ideal

saja, hanyd ada dalam anggapan dan tidak ada dalam kenyataan

Pemikiran Sufi

Bermula dan penehtiannya terhadap kitab tasawuf al-Ghazal
mulai menekum jalan yang ditempuh para Nabi Kajannya mengenatl
tasawuf mular d1 tenma dengan batin, bukan hanya melalu1 indera atau

akal sebagaimana disiplin 1lmu yang telah dikajt sebelumnya Seteiah

2 tbid hal 20
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dengan seksama mengkap tlmu i tibalah  saatnya  al-Ghazal
menmggalkan  aktivitas kedumaannva Yang mendasarinva aalih
anggapannva bahwa tdak ada hatapan manusia untuk menggapat
kebahagiaan abadi hecuali dengan takwa dan hebersihan hati 2 yarty
dengan cara memutus-kan ketergantungan hati kepada dunia dan I
dart kesibukan yang mengarah kepadanya Olch karcna itu al-Ghazali
memutuskan untuk hidup zuhud, uslah, menyingkir dart keramaian
Dalam duma tasawuflah al-Ghazali menemukan jalan vang mampu
membebaskan dirinya dar penyakit heragu-raguan terhadap kebenaran

Menurut al-Ghazali jalan i (sufil) tidak bisa ditempuh kecuah
dengan 1lmu dan amal dan membersihkan dirt dari ahlak-ahlak tcrecla
dan sifat-sifat buruk yang dapat membawa kepada kehancuran  Hmu
tasawul yang dapat menghindarkan dan mengosonghan  hatt dan
perakan dan scmua yang bersifat duntawt schingpa manusin dapat
memenuhi dengan dzikrullah, dzikir kepada Allah e

Selama + 10 tahun al-Ghazali menckuni tasawuf schingga
dengan dibukanya scgala hakikat olch Allah al-Ghazalt yakim bahw
kaum tasawuflah yang benat-benar begalan menuju Allah SWI dan
tulah sebatk-batk jalan Akhlak mcreke adalah o batk-batk kbl
karena telah mendapat pengetahuan yang tepat melalur itham

Menurut al-Ghazali, untuk menjadi sufi orang tidak  dapat

" Ibid hal 56
Y bid hal 53 -54

N
"
&
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meninggalkan jalan yang disebut taqwa *' Karna tagwa tidak dapat
diketahur sampai pada saatnya akan diwujudkan hakikatnya kecualt
melalum syari’at, maka tasawuf beserta para sufinya yang tidak sesuai
dengan syari’at adalah menyesatkan sehingga harus i tolak

Dengan hasil inilah al-Ghazali merasa puas dalam perhatiannya,
telah dicapar apa yang menjadi cita-citanya sejak muda yakni mencapai
haqqul yaqin, keyakinan yang hakiki, yang di dahulw oleh ainul yac in
dan 1linu yaqin  Semua pendapatnya tentang tasawuf telah dituhs
dalam bukunya yang terkenal Thya Ulumuddin Buku 1n1 disisun al-
Ghazal1 setelah sembuh dari penyakit ragu terhadap segala persoalan
dalam kepercayaan

Menurut al-Ghazali tangga pertama menuju ketinggian martabat
di hadapan Allah sebagai pangkalan pertama dalam tasawuf ialah ilmu
taulmid Dan 1lmu tauhid 1tu akan timbul 1man, dan dart iman 1tu akan
timbul usaha menjalankan syari’ah sebaik-baiknya Di antara iman dan
pelaksanaan syari’ah ada satu hal yang sangat menentukan ketaatan
manusia menjalankan syart’at yakni cinta kepada Allah Tangga lainnya
untuk merath ketinggilan martabat tersebut menurut al-Ghazali adalah
taubat, sabar, fakir, zuhud, tawakkal, cinta, ma’nifat dan ndhe 2

Dewasa mm dumia tasawuf sering ditampilkan dalam wujud
gagasan dan pemikiran yang hendak merembeskan ruh Islam yang ada

dalam tasawuf ke dalam kchidupan, schingga manusia berkepribadian

** Ibid hal 23
% Ibid,, hal 25



manusia berfikir bertindak dan merasa secara manusiaw

Sungguh merupakan keberuntungan dan kebahagiaan bag.
sescorang yang dalam dirinya terdapat tiga unsur pembentuk tegaknya
agama Allah, yakni iman, Islam dan tkhsan Itulah unsur pembent k
hesempurnaan msan  sebagaimana tarmuat dalam pribadi al-Ghazal
melalur usahanya yang sungguh-sungguh schagar usaha hemanusivan
(bukan kenabian) Jadi tasawul bukan kebatinan molamkan manifosias
iman, Islam dan Ikhsan sccara kumulatif Dengan demikian tasawul
dapat hidup di kalangan bukan hanya monopoli kaum papa  frustast
atau kalangan tertindas manusia manapun bangsa taibclakang atau
masyarakat modern Tasawuf Bahkan bagi masyarakat modern vang
bercirikan  positifistik, rasionalisth  dan pragmatik tasawut dapat

menyadt motifator untuk merath kchidupan yang lebih baik
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BAB 11

KONSEP PENDIDIKAN ANAK MENURUT AL-GHAZALI

Pendidikan menurut al-Ghazalh

1

Pengertian Pendidikan menurut al-Ghazah
Al-Ghazal di samping sebagai seorang ahli pikir Islam,
behau juga secorang tokoh pendidikan yang merumushan konsep
pendidikan dengan sempurna Secara umum behau meletakkan
konsep pendidikan menuju kebahagiaan di dunia dan akherat
Tentunya konsep beliau adalah Islamm, mesk: arah dan tujua
yang beliau paparkan bercorak sufi yakm mengutamakan
kebahagiaan akherat  Namun  behau  sedikit  pun  tidak
mengesampingkan dalam pengetahuan duniaw:
Ahmad Marimba mendefinisikan pendidikan sebagai
“suatu bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik
tecrhadap perkembangan jasmant dan rohant si tadidih menuju
terbentuknya kepribadian yang utama™ :
Adapun unsur-unsur pembentukan pengertian pendidiken
dan al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Abidin Ibnu Rusn
“Sesungguhnya hasil 1lmu 1tu 1alah mendekatkan diri kepada
Allah,Tuhan semesta alam, menghubungkan diri dengan

ketinggian malatkat dan berhampiran dengan  malaikat
tinggt 2

" Ahmad D Marimba, Pengantar I isafat Pendidikan Islam, Cet 8, P1

Al-Ma’anf Bandung, 1989, hal 19

2 Abidin Ibnu Rusn Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikin, Cat |

Pustaka pelajar Offset, Yogyakarta, 1998, hal 54

29
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Menurut al-Ghazali pendidikan dalam proses haruslah
mengarah kepada pendekatan din kepada Allah dan
kesempurnaan 1nsani, yang mengarahkan manusia untuk
mencapai tujuan hidupnya yaitu bahagia di dumia dan akhirat *

Pendidikan Islam menganggap bahwa pembentukan
kepribadian Muslim sebagai tujuan akhir pendidikan memerlukan
proses yang terus menerus sepanjang hayat Tidak terhenti pada
batas pencapaian usia dewasa seorang manusta® Oleh karena
arahan pendidikan al-Ghazali menuju manusia sempurna yang
dapat mencapai tujuan hidupnya yakm kebahagiaan di dunia dan
akhirat, maka manusia selama hidupnya selalu dituntut untuk
melibatkan dirt dalam pendidikan

Bertolak dar pengertian pendidikan menurut al-Ghazali
di atas, dapat di mengerti bahwa pendidikan merupakan alat bagi
tercapainya tujuan, sedangkan pendidikan itu sendirt dalam
prosesnya juga memerlukan alat yakn: pengajaran/ta’lim.
Pendidikan sebagai kerja memerlukan hubungan yang erat antara
dua pribadt yaitu guru dan muridd Dimana hal tersebut menurut
al-Ghazali adalah sangat penting mengingat bahwa keberhasilan
pendidikan 1tu ditentukan oleh hubungan kasih sayang dan santun

yang seharusnya mengikat antara guru dan mund Hubungan

* Fathiyah Hasan Sulaiman, Aliran-aliran dalam Pendidikan Stud
tentang AliranPendidikan Menurut Al-Ghazali, Cet 1, Dina Utama, Semarang,
1993, hal 18

*H Jalaluddin, Teologi Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta
2001, hal 130



sepertt i akan memamin tentram pada dirn murd terhadap
gurunya sehingga anak tidak akan menjad: takut kepadanya dan

tidak pula menminggalkan pelajaran yang diasuhnya

2 Dasar dan tujuan pendidikan menurut Al-Ghozah

a. Dasar-dasar Pendidikan Anak

Dasar atau sumber yang dyadikan pyakan
pendidikan anak Al-Ghazali sama dengan dasar pendidikan
Islam, yaitu Al-Qur'an, As-Sunnah dan dilengkapi oleh Arsaru
Ash-Shohabah, Al-Ghazali berkata dalam kitab Thya’ Ulum

Ad-din
23 @l e Jlldl Al e GORN O ale)
Sl 15l Gl 0506l J6 85 W
5 ‘/L: ol o‘, -
Ob pSalal
Artinya Ketahwlah bahwa metode melauh  anak-anak
termasuk hal yang paling penting , Allah telah berfirman

"Wahar orang-orang yang beriman jagalah diri dan keluarga

kalian dar ap1 neraka.

Selanjutnya Al-Ghazali juga berkata

$ Al-Ghazali, thya  Ulumiddin, Juz 1, Daru al-Kitab al-Islami, Beirut
Libanon, tth, hal 69-70
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Artinya Sesungguhnya anak  kecl damm  segt
penciptaannya menerima untuk diarahkan pada sesuatu
yang baik dan  buruk, orang tuanyalah yang
mengarahkannya pada salah satu darm dua hal tersebut
Rasulullah bersabda "Setiap anak dilahirkan atas fitrahnya,
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi atau Nasram

atau Majusi

Perkataan  Al-Ghazali  tersebut  mengandung

beberapa rumusan tentang pendidikan anak, yaitu

1) Urgenst pendidikan anak beserta metodenya yaitu agar

anak selalu dapat diarahkan pada kebaikan melalu

pendidikan dan pengajaran

2) Dasar-dasar pendidikan anak yang menjadi pyakan Al-
Ghazali dalam  merumuskan segala sesuatu yang

berkaitan dengan pendidikan anak

¢ Ibud., hal 71
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Dengan demikian, disar-dasar pendidikan anak
adalah

1) Dasar Al-Qur'an

£

O ¥ M DSl Bl gl 56T 2007

Artinya "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dinmu dan keluarganiu dan ap1 nerak: yang bahan
bakarnya  adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras yang tidak
mendurhakar Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya

kepaca mereka dan scla'u mengerjakan apa yang

Al 1 7
dinerintahkan

2) Daser As-Sunnah

gl e bl B e WY Sl K

§ alallyl

TONQuian 2l eHealiiys, A-Modina AlMunersarch At
Thiba'ah AI Mushhan , hal 91

¥ Imam Abi Khisain Musiam bin al-Hayy al-Qusyain an-Na saburi, Shoheh
Muslim, Juz «, Beirut Libanon, “np, ttp hal 2047

~
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Artinya "Setiap anak dilahirkan atas fitrahnya, orang

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi atau Nasram atau

Majusi"

Dengan demikian menurut Al-Ghazali bahwa
seorang anak mempunyal fitrah kecenderungan ke arah
baitk dan buruk Oleh karena 1tu peran pendidikan dalam
hal m orang tua dan guru sangat diperlukan untuk
mengarahkannya pada perilaku baik Selain 1tu dapat‘ diketahui
bahwa Islam tidak hanya mengakwi faktor hereditas sebagai
faktor yang mempengaruhi perkembangan tetapt juga

faktor ingkungan
. Tujuan Pendidikan Anak

Twuan pendidikan anak dalam pandangan Al-Ghazalu
tentu tidak berbedadengan tujuan pendidikan secara umum

yaitu untuk mendekatkan din  kepada Allah Al-Ghazali

berkata
o pallall &5 e Sl Wlali 355 O S e

Artinya. Dan sungguh aku telah mengetshut bahwa
sesungguhnya buah 1lmu adalah kedekatan dengan Tuhan

semesta alam

% Ibid, hal 13
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Perkataan Al-Ghazali tersebut secara eksplisit
memang tidak menyebutkan tentang pendidikan melamkan
ilmu Namun 1lmu dapat ditransformasikan melalur pendidikan
dan pengajaran. Dengan demikian tujuan mencari Umu sama
dengan tujuan pendidikan yartu untuk mendekatkan din

kepada Allah

Terkait dengan tuwuan pendidikan anak, Al-Ghazalt

berkata

105 52905 Lall s 3adyadle Ll Jiall 352 s
Artinya . , Jika 1a dibiasakan dan digjarkan untuk berbuat
baik maka 1a tumbuh dengan berbuat baik dan bahagia di

dunia dan akhirat

Pembiasaan dan pengajaran merupakan salah satu
sarana atau metode pendidikan anak. Jika anak selalu
dibiasakan dan diajarkan untuk berbuat baik maka 1a akan
memiliki kecenderungan untuk berbuat baik sampar 1a dewasa
atau bahkan sampai tua Hal 1tu terjadi karena mlai-milai
kebatkan telah  meresap dalam dirinya dan telah menjadi
pola pikir, sikap dan penlakunya. "Baik" di smu tentu tidak
terbatas pada aspek moral atau akhlak tap: juga aspek yang lain

seperti sosial, spiritual bahkan juga motorknya Im

10 Ib1d., hal 70
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berkaitan erat dengan tugas-tugas perkembangannya karena
sebagaimana yang kita ketahw bahwa perkembangan itu
sitatnya progresif dan tidak hanya pada satu aspek Jika anak
dapat memenuhi tugas-tugas perkembangannya maka berart,
akan dapat mengembangkan potensi-potenst  yang  1a mulik
baik jasmani maupun rohani Selanjutnya 1a akan dapat

mengaktualisasikan dinnya dan dihargai oleh masyarakatnya

Dengan demikian 1a akan memperoleh kebahagiaan di
dunia Namun semua 1tu tidak akan berguna jpka tidak
menjadikannya  dekat  dengan  Allah  yang merupakan
pangkal dan kebahagiaan  duma dan  akhirat Dua
kebahagiaan tersebut dapat dicapa' melalur pendidikan dan
pengajaran yang didalamnya terjadi proses transtormasi 1lmu

dan penanaman nilai
Jad1 tuyjuan pendidikan anak adalah

1) Pengembangan potensi jasmani dan rohani sebagai

sumber kebahagiaan dunia
2) Tagarrub ila Allah sebagai sumber kebahagiaan akhirat

B. Hubungan antara Pendidik dan Anak didik
Guru dalam profesinya sebagai pendidik menempati po.isi
vang mulia atau tertingg: dibanding dengan profesi yang lain. Dengan

profesinya 1tu seorang guru menjadi perantara antara manusia-dalam
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hal 1m1 murid- dengan pencipta-Nya, Allah SWT Hal i1 sebagaimana

firman Allah dalam surat Huud ayat 29 yang berbuny
g . £ . . £ % , s s, £ . .

Artinya “Wahat kaumku saya tidak munta harta kepadamu upahku
tidak ada selain atas (tanggungan) Allah” "

Jadi kesimpulannya, seorang guru adalah orang yang
menempatt status yang muhia di dataran bumi, 1a pendidik jiwa, hat,
akal dan manusia Sedangkan jiwa manusia adalah unsur yang paling
mulia pada bagian tubuh manusia dan manusia adalah makhluk yang
paling mulia di dunia dibandingkan dengan makhluk lain.

Guru sebagai subyek dalam pendidikan yang paling berperan
sebelum melaksanakan tugasnya yakni mendidik dan mengajar tidak
cukup hanya mengandalkan kepandatan saja tapt hatuslah telah
menjadi orang yang berbudi dan beriman sckaligus amal perbuatannya
sendin dapat memberikan pengaruh terhadap jiwa anak didiknya Tika
hal 1 dapat dimanifestasikan maka rasa hormat dan rawadhu’ anak
terhadap pendidik akan datang serta dengan mudah merasuk kedalam
otak anak didiknya Yang pada akhirnya nanti anak didik pun al an
menjadi generast dengan berbudi pekertt yang luhur Sebagaimana

dikatakan oleh al-Ghazali bahwa guru bagi mund 1barat bayangan dar

kayu Al-Ghazali berkata

" HA Sunaryo dkk, Al-Qur'an dan Terjemahnya CV  Toha Putri
Semarang 1989 hal 331
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Artinya “Perumpamaan guru yang membimbing terhadap mund
yang dibimbing 1tu sepertt ukiran dar tanah dan bayangan dan kayu
Maka bagaimanakah tanah 1tu akan terukir oleh sesuatu yang tidak ada
ukirannya, dan kapankah bayangan itu lurus sedangkan kayu itu
sendirt bengkok” '
Dalam rangka membawa manusia menjadl  M3NUSIAWL,
Rasullullah dyjadikan oleh Allah dalam pribadinya teladan yang baik

Hal 1n1 sebagaimana firman Allah surat al-Ahzab ayat 21

Artinya “Sesungguhnya telah ada pada (du1) Rasulullah itu
suriteladan yang baik bagimu (yaitu) bagt orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) har1 kiamat dan dia banyak menyebut
Allah” (Q S Al-Ahzab ayat 21) "

Seorang guru, kata al-Ghazali, seharusnya juga demikian dalam

mengamalkan pengetahuannya, bertindak sesuai dengan apa yang

"2 Al-Ghazali, fiya Ulumiddin, Juz 1, Daru al-Kitab al-Islami, Beirut
Libanon, tth, hal 58
 Ibid , hal 670
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telah dinasehatkan kepada murid, dan tidak melakukan perbuatan
yang bagi muridnya dilarang melakukannya, sebab jika tidak
demikian maka guru akan kehilangan kemampuan dalam mengatur
murid-munidnya dan tidak akan mampu lagi mengarahkan atau
member petunjuk kepada mereka Al-Ghazali berkata

353 Jay el 53 2l (Y A U sy S8 aaley Suale 2§58

8 el IG5 e

Artinya “Guru 1tu harus mengamalkan sepamjang 1lmunya Jangan
perbuatannya mendustakan perkataannya Karena ilmu 1tu
dapat dilthat dengan mata hatt dan amal dapat diihat
dengan mata kepala, yang mempunya1 mata kepala adalah
lebth banyak ” '*

Maka guru sebagai subyek dalam pendidikan yang paling
berperan, sebelum melaksanakan tugasnya, yakm mendidik dan
mengajar, harus telah menjadi orang yang beriman, bertakwa dan
berbudi [luhur Tanpa memenuhi persyaratan 11 mustahil akan
terwyjud mund yang beriman,bertakwa dan berbudi luhur D1 samping
dan pithak guru agar memenuhi segala persyaratan, murid pun jangan
sampai kehilangan semangat terhadap 1lmu pengetahuan yang sedang
d1 pelajann Dan sudah seharusnya murid kembali kepada tugasnya
sebagar penuntut 1lmu untuk takdzim dan tawadhu’ kepada guru

Selanjutnya, seorang siswa akan berhasil dalam belajarnya

' Ibid hal. 58
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apabila 1a mampu memaham bahwa belajar pada hakekatnya adalah
proses jiwa bukan proses fistk Karena itulah hakekat belajar itu
sendirt sulit di ketahw, kita hanya mengetahw gejalanya saja. Dan
sinilah al-Ghazali menyarankan,agar murid sebagai langkah pertama
dalam belajarnya, menyucikan jiwa darnperilaku buruk dan sifat-sifat
tercela sehingga 1a akan memperoleh 1lmu yang bermanfaat bagi
kehidupan dunia maupun di akherat 15
Sesuat dengan pandangannya terhadap manusia, bahwa 1a dapat
menerima 1lmu pengetahuan dengan baik jika prosesnya sesuai dengan
tingkat perkembangan wntelektualnya Hal mu sebagaimana perkataan
Nabi Isa’ dalam Thya karya al-Ghazal
35301 5 05 o e e 1 s N 5 A 2 (8 05
S iyl
Artinya. “Takarlah setiap orang dengan standar akalnya, dan
timbanglah 1a dengan timbangan pemahamannya sehingga kamu
selamat dan padanya dan bermanfaat bagimu Dan jika tidak maka
terjadilah pengingkaran karena terjadi perbedaan standar” 1
Selain 1tu al-Ghazali juga telah berbicara tentang prinsip yang
dipandang sebagai salah satu prinsip terpenting yang didengungkan
oleh para pendidik modern, yaitu prinsip penjagaan perbedaan-

perbedaan antar individu, yang menuntut diadakannya perbedaan antar

5 Imam Al-Ghazali, IThya Ulumiddin  Menghidupkan limu-ilmu Agama
Islam, lid 1, alih bahasa H Moh Zuhr, CV Asy-Syifa’, Semarang, 1990, hal 149
" Ibid, hal 57
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masing-masing murid berdasarkan kemampuan akal atau kemampuan-
kemampuan lainnya

Sehingga guru dalam mengajar harus membatasi dir1 pada batas
kemampuan pemahaman murid Al-Ghazali berkata

Artinya “Hendaklah 1a mencukupkan bagi mund itu menurut
kadar pemahaman. Maka 12 tidak menyampaikan kepada murd
sesuatu yang tidak terjangkau oleh akalnya” !’

Berdasarkan kenyataan semacam mulah al-Ghazali mengkla-
sifikasikan manusia. Manusia menurutnya adalah pribadi yang satu
yang tidak dapat atau tidak bisa disamakan dengan pribadi yang lain
Dimana tingkat pemahaman, daya tangkap, daya ingatnya terhadap
Umu pengetahuan, kemampuan menjalankan tugas hidupnya berbeda
antara orang yang satu dengan yang lain

Kaitannya dengan penyusunan kurikulum, materinya harus
dwisesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan psikisnya
Dipandang dari seg1 psikologi perkembangan pemukiran anak melalu
tiga pentahapan, yaitu berpikir kongkret, simbolis dan abstrak Maka
matert untuk usia sekolah lanjutan akan gagal jka di berikan kepada
anak usia sekolah dasar, atau sebalikya Anak usia sekolah lanjutan
yang harus bersifat pengembangan-pengembangan intelektualnya,

tidaklah berhasil jika di berikan matert dengan metode untuk usia

17 Ibid., hal. 58.
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sekolah dasar

Tahapan Pendidikan Anak

Mendidik anak pada hakekatnya merupakan usaha nyata din
pihak orang tua dalam rangka mensyukuri karunia Allah SWT serta
mengemban amanat-Nya Sehingga anak tetap menjadr surnber
kebahagiaan, mampu menjadi penerus gans keturunan yang baik,
mampu menjadi pelestant pahala setelah pihak orang tua meninggal
duma dan mampu menjad: manusia yang mandiri

Pada dasarnya pendidikan menurut Islam berlangsung terus
menerus tak mengenal batas waktu Selama hayat masih di kandung
badan, maka selama 1tu pula umat Islam berkewajiban mendidik dini
Namun sebelum anak menikah, segala sesuatunya masih berada di
bawah tangpung jawab orang tua termasuk masalah pendidikannya '*
Mendidik anak-anak menjadt manusia yang taat beragama, pada
hakekatnya adalah untuk melestarikan fitrah yang ada dalam setiap
din1 pribadi manusia

Pokok-pokok pendidikan yang harus diberikan kepada anak
tidak mungkin diberikan sckaligus dalam satu tahapan atau periode
Karena anak bukanlah orang dewasa dalam bentuk kccil yang sanggup
menerima sesuatu dalam sekali waktu Namun 1a perlu diberikan

secara bertahap sesuar dengan tingkat kemampuan berpikirnya

%M Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, Pustana
Pelajar Offset, Yogyakarta, 2001, hal 158



Dimana tingkat pemahaman, daya tangkap dan daya ingatnya berbeda
antara anak yang satu dengan yang lamn Oleh karena itu dalam
kaitannya dengan mater1 pendidikan yang akan diberikan hepada anak
harus disusun dan selanjutnya di sampaikan kepada murid sesual
dengan pertumbuhan dan perkembangan fisiknya

Anak yang telah mumayyis pun tidak dapat mengetahui keadaan
anak yang telah berakal sempurna dan segala imu nadlurn
(praktek/logika) yang telah dicapainya Maka anak yang telah berakal
sempurna pun tidak dapat mengetahut sifat-sifat keistimewaan Allah
berupa kelembutan dan kasth sayang-Nya yang diberikan kepadapara
wali dan Nabi-nabi-Nya '

Adapun dapat penulis pahamui bahwa tingkat perkembangan
manusia menurut al-Ghazali dimulai dari masa ketika masih dalam
kandungan sampai pada masa aqil atau masa kctika anak telah berakal
sempurna

Dimana perkembangan 1 adalah sebagar landasan
perkembangan anak pada masa yang akan datang Adapun pentahapan
dalam pendidikan kattannya dengan pcrkembangan anak menurut al-

Ghazal1 adalah sebagai berikut

¥ Ihid hal 94
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FASE JANIN

Awal mula pendidikan anak tidak dapat dilepaskan dan
twuan pernikahan yaitu melaksanakan sunnah Rosul, lahirnya
keturunan yang dapat meluruskan rnisalah Oleh karena itu
perulihan pasangan sebelum menikahpun menjadi kep:dulian
utama dalam merencanakan pendidikan anak.

Ajaran Islam menyebutkan bahwa masa kehamilan
merupakan masa yang menentukan bagi kehidupan masa depan
anak. Apa yang dirasakan anak ketika masih dalam kandungan
digambarkan sebagai situasi yang akan dialam: anak dalam
kehidupan selanjutnya Oleh karena 1tu pada masa kehamilan,
orang tua disarankan untuk menjaga dirt dan sifat dan sikap negatif
serta memperbanyak kegiatan positif

Orang tua disarankan agar memperbanyak i1badah dan
terblasa menyucikan dirt sebelum melakukan pekerjaan sehari-hari.
Kondis1 suci yang diciptakan dalam lingkungan keluaga itu di
yakini akan berpengaruh pada perkembangan janin yang dikandung
oleh sang 1bu 2°

Adapun penjelasan al-Ghazali tentang kapan dimulainya

proses pendidikan, terdapat dalam bab tentang “Adab al-

2 thid, hal 21
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Muasyarah”(adab pergaulan suam: istr1)?' Dalam adab yang
kesepuluh dari bab tersebut al-Ghazali menerangkan tentang
tatacara bersetubuh yang benar menurut sunnah Rosul Antara lain
disebutkan agar membaca basmalah, surat al-ikhlas takbir, tauhud,
tahlil dan doa-doa lainnya Imlah batas berlangsungnya proses
pendidikan menurut al-Ghazali, yakm sejak bersatunya sel sperma
dan ovum sebagai awal kejadian manusia

Dar sim dapat di Ithat bahwa pendekatan psikologis pada
masa 1n1 mulai diterapkan dengan cara lebth mendekatkan diri
kepada Allah Swt, memperbanyak amal saleh, memperbanyak amal
kemanusiaan, dan senantiasa berharap anak yang akan lahir kelak
menjadi anak yang benar-benar saleh Penerapan doa bagi anak
untuk kebatkan kelah tentu tidak hanya diucapkan saat hendak
bersetubuh belaka melainkan harus dilakukan secara 1stiqomah

Orang yang berdoa, lebih-lebih berstnambungan, sadar atau
tidak sesungguhnya telah mendidik dirinya agar menjadi baik dan
saleh serta berusaha untuk senantiasa dekat kepada Allah Swt dan
melindungkan din1 serta memohon kepada-Nya Oleh karena itu
Jika pada saat akan bersetubuh suami dan str1 berdoa dulu untuk
diri dan anak mereka yang mungkin terkonsepst waktu

persetubuhan mereka berlangsung, berarti mereka telah melakukan

persiapan untuk mendidik anak Segera setelah diketahui istri sudah

2 Al-Ghazaly, Thya al-Ghazali, Jihd 11, Ahh bahasa H Ismail Jakub, CV
Faizan, Jakarta, tth, hal 427
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positif mengandung, pendidikan anak sudah harus mular akt.f
dilakukan melalur 1bunya

Al-Ghazali menegaskan bahwa jika anak terutama prenatal
dibert makanan yang haram maka darah, daging, bahkan seluruh
pendinannya menjadi haram Jika sudah demikian halnya yang
ingin di makan atau di cium anak 1tu adalah yang haram, meskipun
yang halal sudah tersedia Tangannya cenderung memegang yang
haram, kakinya cenderung berjalan kepada yang haram, hatinya
pun terus menerus memikirkan yang haram, meskipun yang halal
sudah lengkap *

Dart simi dapat kita lithat bahwa cara 1 jelas sangat
mendasar, bahkan sangat mendasari cara-cara lain yang hendak kita
tempuh dalam mendidik anak agar nantinya tumbuh dewasa
menjadi individu yang saleh Dengan bahan dasar janin yang halal
dan baik, tentu lebih bisa diharapkan akan terwujud pribadi yang
saleh.

2 FASE THIFL

Keluarga merupakan tempat pertumbuhan yaung pertama
dimana anak mendapatkan pengaruh dan anggota-anggotanya pada
masa yang amat penting dan paling kritis dalam tahun-tahun
pertama dalam kehidupannya (usia pra sekolah) Sebab pada masa

tersebut apa yang ditanamkan dalam din anak akan sangat

22 Editor Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2002, hal 35




membekas schingga tdak mudah hifang atau barubah Dengan
demikian keluarga merupakan lembaga pendidikan vang pertamad
dan utama yang mempunyai peranan besar dalam pcmbangunan
masyarakat karena kcluarga sceata sosiologts merupakan  batu
pondast bangunan masyarakat dan tcmpat pembinaan pertama
untuk mencetak dan mempersiaphan persontl-persontinya

Dalam ajaran Islam masa kclahiran bayi momentum awal
komunikas1 langsung antara orang tua dengan anak Ketika masih
dalam kandungan komunikast berlangsung lebih dengan perasaan
dan scatuhan cmost sementata ketika sudah Tahir komunikas
mulat terjadr sceara langsung

Masa-masa awal kelahirannya merupakan masa paling kritis
sangat peka terhadap perlakuan hingkungan, cenderung bertahan
dan mempengaruhi sikap serta prilaku sepanjang hidupnya Cleh
karena 1tu mercka membutuhkan tangan-tangan halus, sentuhan
rasa dan kchangatan 1bunya, yang memberr makna dan warna bagi
kehidupan anak selanjutnya

Secara naluriah manusia memiliki kesiapan-kesiapan untuk
mengenal dan mengetahui keberadaan Tuhan (beragama) Dengan
kata lain pengakuan terhadap Allah, scbenarnya sudah ada tertanam
kokoh dalam fitrah setiap 1nsan dan orang tua harus
mengembangkan fitrah beragama 11 pada anak-anaknya

Kewajiban menanamkan pendidikan agama/tauhid, yaitu dimula
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sejak usia dini, sebab anak-anak dalam usia i1 akan siap untuk
menenma akidah melalui keimanan kepadanya, 1a tidak menuntut
dahil untuk menguatkannya Oleh karena pada saat mengajarkan
agama, pertama kali hendaknya dimular dengan menghafal kaidah
dan dasar agama, kemudian baru dijelaskan kepadanya tentang arti
dan maksudnya agar anak memahami, meyakini dan
membenarkannya Semua itu tanpa disertar adanya suatu ayat
sebagal bukti atau dalil karena memang belum dibutuhkannya Di
dalam Al-Qur’an dijelaskan pada surat al-A’raf ayat 172 yang

berbuny1

-
o
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Artinya Dan (ingatlah), ketika ['uhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dan sulbi mercka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mercka (seraya berfirman) "Bukankah aku un
Tuhanmu?" mereka menjawab "Betul (Engkau Tuban kami), Kami
menjad1 saks1" (kami lakukan yang cdemikian 1tu) agar di hari

kiamat kamu tidak mengatakan "Sesungguhnya Kami (Bani

Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap i (keesaan
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Tuhan) ¥

Jelaslah dapat kita lihat bahwa asas keimanan terutama
agidah  tauhid  atau  mempercayar  ke-Lsa-an  luhan  harus
diutamakan karena akan hadir secara sempurna dalam jiwa anak
“’perasaan ke-Tuhanan’’ yang berperan sebagai fundamen dalam
berbagai aspek kehidupannya

Akidah tautud yang tertanam dalam jiwa anak akan mewarnai
dalam kehidupannya schari-hari, karcna terpengaruh oleh suatu
pengakuan tentang adanya kekuatan yang menguasamya yaitu
Tuhan YME Sang Pencipta Sehingga timbul rasa takut berbuat
kecuali yang baik-baik, serta semakin matang rasa ke-Tuhanannya
semakin baik pula perilakunya Jadi penanaman akidah iman
adalah masalah pendidikan perasaan dan jiwa, bukan akal pikiran
Scdangkan jiwa telah ada dan melckat pada anak <ejak
kelahirannya  Sehingga sejak awal pertumbuhannya harus
ditanamkan rasa keimanan dan akidah tauhid dengan sebaik-
batknya

Sedangkan aqidah yang tidak dikuatkan dengan beberapa
bukti argumentasi akan mudah ditinggalka1 dan bertukar dengan
ajaran lain Hal 11 sebagaimana perkataan al-Ghazali yang dikutip

oleh Fathiyah Hasan Sulaiman bahwa

“Seyogyanya aqidah 1tu disampaikan kepada anak pada awal

2 Ibid,, hal 231
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pertumbuhannya untuk dihafalkannya dengan baik. Kemudian akan
terbukalah pengertiannya sedikit-demi sedikit sewaktu dia telah
besar Jadi pada mulanya diawali dengan menghatal, lalu
memahami, kemudian mengimani, meyakini dan membenar-
kannya Begitulah cara untuk mensukseskan pendidikan anak tanpa
menggunakan dalil pembuktian™?*

Dar1 sim dapat kita ketahui bagaimana al-Ghazali mengatur
cara menanamkan akidah sccara berangsur-angsur  dart mulai
membaca menghafal, mempercayar dan membenarkan sehingga
akan tertanam kuat dalam jiwanya setelah 1a dewasa, hal i
diharapkan kelak akan berpengaruh dalam segala perilakunya yang
menyangkut pola pikir, sitkap, dan pola tindak lahir serta pandangan
hidupnya

Bagi al-Ghazali, anak kecil itu dilahirkan dalam keadaan
berjiwa lurus dan berfitrah sehat, dan bahwa orang tua nyalah yang
menentukan agama untuknya dan orang tuanya pula yang
membuatnya bertabr’at jelek ** Demikian pula hal yang tidak baik
dipelajart anak dart lingkungan hidupnya, dari cara 1a diperlakukan
serta adat 1stiadat yang berlaku disekitarnya Begitu jug tabiat
yang diciptakan kepada seorang anak dan yang merupakan suatu
sifat ptlihan dan penciptaan adalah belum sempurna kejadiannya,

masth memungkinkan untuk disempurnakan dan diperindah dengan

# F-athiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Vers: al-Ghazali, PT Al-
Ma’arif, Bandung, 1986 hal 62
% Ibid , hal 55
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pendidikan yang baik yang dipan dang oleh al-Ghazal sebagat salah

satu pekerjaan yang udak mudah Satda Rasulullah Saw
Aslanlay'yl 4l L a4 41540 o 903 8 yall Lle K\PY Vsl ga X
(el ol g )

Artinya  Seunap anak dilahirkan Ytas fitrahnya, orang tuanyalah
yang menjachikann a Yahudi, Nasrani danMayus: ’ (!1 R Bukhor:) %

Dan hadits di atas nampak jelas bahwa peran orang tuva
sangat berpengaruh sekali terhadap perkembangan anak. Karena
kalau diainbil dan  <onteks hadits tersebut penulis akan
menganalogikan bahwa seorang anak yang dilahirkan itu {barat
kertas putth yang masith kosong dan adanya anak 1tu menjad:
Yahudi, Nasrani atau Majusi tergantung dari orang tua

Adalah suatu kewajibar. memnelihara amanah 1n1 Hatinya
yang suct dapat dimasuki yang baik dan buruk, maka bila
dibiasakan yarg baik dan diajan sejak wektu kecilnya, maka 1a
akan menjadi besar dengan sifai-sifat yang baik Sebaliknya bila 1a
terbiasa deng.n hal-hal yang jelek dan ouruk diwaktu kecilnya dan
1a tidak diperintahkan tanpa pendidikan dan pengajaran, maka
nantinyd ia akan mendenta dan celaka dalani indupnya

Pendidikan anak paaa masa im bersifat informal Sebelum

anakdapat berfikit logis dan memahami hai-hal yang bersifat

2 Jtid hal 2047
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abstrak,serta belum sanggup menentukan mana yang bak dan
buruk (tamyiz) maka contoh, latthan dan pembiasaan mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pembinaan mental anak untuk
menanamkar. dasar-dasar pendidikan akhlak

Orang tua selaku pendidik merupakan contoh 1deal dalam
pandangan anak, yang tingkah laku dan sopan santunnya akan di
tiru, baik disadari atau tidak. Bahkan semua keteladanan 1tu akan
melckat pada din dan perasaannya, baik dalam bentuk ucapan
perbuatan, hal-hal yang bersifat material, nderawi, maupun
spiritual, karenanya keteladanan merupakan faktor penentu baik
buruknya akhlak anak didik

Memberikan  keteladanan  merupahan cara yang lebih
efektif dar1 pada bahasa, karena bisa memberikan gambaran din
isyarat yang jelas untuk dapat ditirukan 27 Karena 1tu setiap anak
yang menjalani proses pendidikan memerlukan keteladanan yang
baik dan panutan yang saleh 28 Sehingga dari sini diharapkan anak
akan dapat tumbuh berkembang diatas kebaikan dan terdidik diatas
keutamaan dan moral, jika melihat langsung keteladanan baik dan
kedua orang tuanya. Sebaliknya jika tidak diberikan contoh yang
baik secara langsung maka 1a akan terus berjalan diatas jalan yang

jauh dar harapan orang tua

27 Charles Schaefer Ph D, Bagaimana Mempengaruhi Anak, Dahara Prize,
Semarang, 1989, hal 16

B A Ali Budaidi Imbalan dan Hukuman Pengaruhnya bagi Pendidikan
Anak, Gema Insant, Jakarta, 2002, hal 13
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Kebutuhan 11 muncul pertama kalinya melalur peniruan
anak kepada orang tua yang kemudian guru, teman pergaulan
Keteladanan seorang kakak merupakan salah satu faktor yang
efektif dalam upaya ~memperbaiki, membimbing dan
mempersiapkan anak untuk hidup bermasyarakat

Karena 1tu Imam  al-Ghazali menaschati para
penyelenggara  pendidikan anak  bahwasannya  seorang
gurw/pendidik bagi munidnya adalah ibarat bayangan dan kayu
Bayangan tidak mungkin lurus apabila kayunya bengkok 2

Maka orang tua selaku pendidik (subyek pendidikan) yang
paling berperan, sebelum melaksanakan tugasnya, haruslah
menelaah penilakunya sebelum memberikan nasehat kepad:
anaknya guna mengetahu apakah nasehatnya itu selaras dengan
perbuatannya atau tidak Jika tidak maka dia termasuk ke dalam

golongan orang yang di firmankan Allah berikut ini

‘.

P S T P 5_/
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Artinya  “Hat orang-orang yang beriman, mengapa kamu
mengatakanapa yang tidak kau perbuat” (QS as-Shaaf 2)%°
Dengan demikian hendaknya para o ang tua dan semua

pendidik mengetahut dan menyadari bahwa pendidikan dengan

2 Ibid, hal 58
3 1bid hal 928
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pembiasaan dan keteladanan merupakan tiang penyangga dalam
upaya meluruskan penyimpangan rmoral dan perilaku anak Bahkan
keteladanan juga nierupakan asas dalam men'ngkatkan kualitas
anak menuju kemu liaan, keutamaan dan tata cara bermasyarakat
Tanpa keteladzenan pend dikan, nasehat tidak akan bergura dan
berpengaruh pad:. anak

Betapapun sederhananyaz sistem pendidikan dalam
keluarga tetaplah sangat berpengaruh pada pembentukan
kepribadian anak (si1 terdidik) Karena dani similah pertumbuhan
fiskk dan mental anak dimulai. Bahkan dalam Islam masa asuhan
i1 dipandang setagai penentu masa depan anak Kepandaian dan
ketrampilan orang tua terutaina Sang 1bu sangat menentukan
bagumana warna anak setelah ‘dewasa kelak Schingga sikap
pendidik dalam hal 1m orang tua hendaknya mecnyadant bahwa
dalam pembinaan pribadi anak, sangat aiperlukan pembiasaan dan
latthan-latthan yaug cocok dan sesuar dengan perkembangan
Jiwanya [arena pembiasaan dan latthan-latithan tersebut akan
membentuk sikap tzrtenwu pada anak yang lammbat laun sikap 1tu
cenderung masuk menjad: bagian dari kepribadiannya. Cara yang
bisa dilakukan adalah dengan memupuk kebiasaan untuk

menumbuh kenbangkan rasa cinta pada hal-hal yang baik, serta

kemampuan untuk merealisasikan dan mempraktekkannya.
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3 FASE TAMYIZ

Masa 1m merupakan kelanjutan mas« sebelumnya, yang
ditandai dengan kematangan berupa aspek psikologis yang
diperlukan untuk dapat 1kut serta dalam proses pendidikan formal
Diantaranya yang berkembang cukup pesat adalah aspek
ntelektualnya, berupa perkembangan kemampuan berfikir logis
rasionalis secara sederhana

Sebagar kelanjutan dari pembiasaan terhadap yang baik
dan pemberian pengertian tentang apa yang dibiasakan maka anak
pada usia i1 telah mampu membedakan antara yang baik dan
buruk. Kepada anak usia mumayiz hingga baligh hendaklah
ditanamkan betul-betul kebiasaan berakhlaqul karimah Al Ghazali
berkata sebagaimana dikutip oleh Abidin Ibn Rusn bahwa

“Seyogyanya anak diajarkan mentaati 1bu-bapaknya, guru-
gurunya, pendidiknya, dan siapapun yang lebih tua dar dirinya,
kerabatnya dan orang asing, bahwa 1a memandang orang-orang itt
dengan pandangan kemuliaan dan penghormatan dan tidak
bermain-main dengan mereka Manakala anak sampai pada masa
usia tamyiz, seyogyanya tidak diperbolehkan meninggalkan bersuci
dan shalat Disuruh 1a berpuasa pada beberapa hari dibulan
Ramadhan Dyauhkan 1a dann memakai kain yang mengandung
sutra dan emas Diajarkan 1a tentang batas-batas agamna

w Ditakutkannya dari mencurt makan-makanan haram, berkhianat,
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dusta, be.buat keyi dan sctiap perbua.an yang biasa dilakukan oleh
anak 3!

4 FASLC AQIL

Merupakar. masa evaluasi terhadap pendidikan yang telah
begalan sejak pembiasaan dimulainya pendidikan formal dan
pendidikan kesusilaan Perkembangan xecerdasan pada masa 1ni,
telah sampar kepada mampu nsmahami hal yang abstrak dan
mampu mengambil kesimpulan yang abstrak dan kenyataan yang
dilihat atau didengarnya, maka pendidikan pada saat i tidak akan
diterima begitu saja tanpa memahaminya Apa yang dulu waktu

masa kanak-kan ik diterimanya dapat diterimanya tanpa bertany a,
tapt pada umur 1n1, anak ckan sering bertanya atau minta penjelasan
yang masuk akal mercka tidak dapat menenma apa yang tidak
dipahamirnya

Perkembanga1 anak pada masa 11 memasuki masa
guncang Hal ini disebabkan adanya perubahan pertumbuhian yang
cepai disegala bidang terjadi ° Dimana adanya perubahan 1m
menyebabkan terjadinye kegoncangan, emosi, kecemasan dan
hekhav atiran Bahkan kepercayoan kepada agama yang tumbuh
pada umur sebelumnya tidak nienutup kemungkinan mengalami
kegunicangan Seperti kepercayaan pada Tuhan kadang-kadang
sangat kuat, akan tetap: terkadang menjad. ragu dan berkurang Hal

3 b hal 93
32 gakiah Daradjat, /lmu Jiwa Agama, Bulan Bitang, Jakarta,1970, hal

114

by
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tersebut terlihat dari caranya beribadah yang terkadang rajin dan
juga malas Jika orang tua berhasil dalam mendidik anak pada fase
sebelumnya, maka tidak akan ditemukan adanya kesulitan yang
berarti dalam mendidik pada masa . Sebab 1a telah berhasil
meletakkan prinsip-prinsip yang benar dalam membina dan
membangun piwa  anaknya ~ Kim orang tua  tinggal
menyempurnakan agar dapat tegak di atas pondasi tersebut, dan
menambah usaha-usaha pembinaan lainnya yang dapat melengkapi
kesempurnaan dir1 anak

Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Fathiyah Hasan
Sulaiman menckankan bahwa mendidik anak  dengan  cara
memanjakan dan memungit, tidak disiplin dan bermalas-malasan
atau tidak sungguh-sungguh dalam bergaul sebagat hal yang tidak
baik, karena asuhan sepert1 11 akan membern jalan bagi rusaknya
prilaku anak ** Maka untuk membentuk pribadi yang mandirt dan
bertanggung jawab, anak perlu diben sangsi, disamping
disampaikan kepadanya hikmah-hikmah ajaran agama yang benar
yang telah diterimanya

Arahkan 1a untuk dekat dengan Allah, sehingga
memperolch derajat setinggi-tingginya, baik di sisi-Nya maupun
dihadapan manusia Ajarkan bahwa duma seluruhnya tidak kekal

dan maut akan merenggut kemkmatannya Bahwa duma

W ibid, hal 61
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bukanlah tempat tinggal yang tetap, sedangkan akhirat adalah
tempat yang abadi

Hal i1 sebagaimana perkataan al-Ghazali yang dikutip
oleh Abidin Ibnu Rush

“ Dan duma seluruhnya tidak mempunyai pokok, sebab
tidak kekal Kematian memutuskan mikmat duma, dan duma
negent lintasan bukan negen ketetapan. Dan akhirat itu negen
ketetapan bukan neger: lintasan Kematian 1tu menunggu setiap

saat Orang pandai berakal 1alah yang mencari bekal dann duma

untuk akhirat sehingga tinggilah derajatnya disist Allah dan luaslah

kemkmatannya dalam surga ”**

Dalam kaitan mendidik anak pada usia twuh sampar
dengan usta sepuluh tahun, Rasulullah SAW bersabda
a1 s Al 2 T B L a3 SR o
S5 3T 30 Oyt ol 5 G gl y Gt ;A.::cu(;;

-

(PS5

“Dart Abt Hurawrah ra. berkata Rasulullah SAW
Suruhlah anak anakmu melakukan shalat sejak usia twuh tahun
Dan pukullah jika tidak mau shalat di usia sepuluh tahun” (HR
Ahmad,Abu Dawud, dan Hakim) **

Maksud hadits di atas mengandung pengertian makna

*Ibid hal 94-95
% Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar as Suyuti, Jami’ as-Shaghir,
Juz 1, Daru Akhya’ Kutub, al-Arabiah, hal 155
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yang sangat dalam yaitu, pertama, pembahasan tentang kedudukan
ibadah dan pengaruhnya terhadap pendidikan Kedua, memberikan
petunjuk dan hikmah serta tujuan yang sangat dalam

Secara rasional, 1badah (berupa shalat, puasa dan lain-lain)
berperan mendidik pribadi manusia, yang kesadaran dan pikirannya
terus menerus berfungsi dalam semua pekerjaannya Sehingga
seseorang fidak akan melakukan pekerjaan sebelum berfikir
terlebth dahulu tentang hikmah dan tujuan, serta tata caranya
sehingga diridhai

Allah SWT dJdemikianlah peran ibadah dalam mendidik
manusia, agar menjadi manusia yang berakal, berfikir sistematis

Dilihat dan kehidupan perasaan, ibadah dapat mendidik
manusia agar mempunyai perasaan robbani yang murmu dan selalu
tunduk serta taat kepada perintah Allah semata Diantara syarat

syahnya 1badah 1alah ikhlasnya mat Altah SWT telah berfirman

Sy W) WS LT ) 5 o oS s T 18

Artinya “'Burang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhan-
Nya, hendaklah beramal saleh dan jangan mempersekutukan

seseorangpun dalam beribadah kepada Tuhan-Nya (QS al-Kahfi

110)*

Dilihat dar1 seg1 sosial, 1badah dapat mendidik manusia

Y Ibid, hal 460
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agar sclalu memiliki sohidaritas dan kepedulian sosial yang tinggt
dan selalu merasa bahwa dirnya selalu ada keterikatan dengan
sesama muslim Secara psikis, usia 1n1 adalah masa remaja pertama
inilah masa transist dari kanak-kanak memasuki masa remaja
Kegoncangan jiwa akan muncul karena terjadi pertumbuhan cepat
dr segala bidang

Dengan pemberian pendidikan yang disesuaikan dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak, maka kegoncangan
Jiwa anak akan menjadi tenang kembali

Usia aqil merupakan batas minimal bagt orang tua untuk
mendidik, membimbing dan membina anak agar dapat mandir
Adapun batas maksimalnya dapat disesuaikan dengan kemampuan
orang tua. Tanggung jawab terhadap pendidikan anak yang
diamanatkan Allah hanya sampai usia aqil Artinya orang tua sudah
tdak lagi dituntut dihadapan Allah, karena perhatian orang tua
terhadap anak dalam usia selanjutnya adalah tugas kemanusian dan
bukan tugas kebutuhan

Usia d1 atas aqil sudah merupakan tanggung jawab pribadi
anak. Hal u jelas tidak akan terlepas dart dasar atau landasan yang
sebelumnya pernah ditenima dan orang tua dan lingkungannya
Oleh sebab 1tu pendidikan yang diterrma pada masa-masa
sebelumnya merupakan pendidikan yang fundamental bag:

perkembangan anak di masa mendatang
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Demikianlah periodesast perkembangan anak berdasarkan
didaktis yang melahirkan pentahapan dalam kurikulum yang
dirumuskan al-Ghazali Apa yang diuraikan al-Ghazali tentang
kurikulum pendidikan sesuai dengan perkembangan anak yang
kemudian melahirkan rumusan tentang metode pengajaran yang
harus sesuai dan tepat dengan mater1 yang akan disampaikan

kepada anak.



BAB 1V
RELEVANSI PENDIDIKAN ANAK MENURUT

AL-GHAZALI TERHADAP KONSEP PENDIDIKAN MODERN

Proses pendidikan seperti yang dikonsepkan al-Ghazali merupakan
satu sistem pendidikan untuk melatih anak didik dengan sedemikian rupa
sehingga sikap, tindakan, mental dan cara pandang serta pendekatan terhadap
segala jems 1lmu pengetahuan dipengaruhi oleh nilai-nilai spinitual dan nila
etik Islam Secara mental seorang anak dilatih untuk tidak hanya mengejar
rasa keingintahuan telektualnya saja tetapr juga menjaga keseimbangan
spiritualnya. Sistem semacam im tentunya sangat berbeda dengan apa yang,
dikenal d1 dunia Barat

Francis Bacon yang mewakili epistimologi Barat tentang pendidikan
mengatakan bahwa pengetahuan manusia (human knowledge) adalah human
power Pengetahuan baru dianggap berguna bila dapat memberikan nilai
positif kepada manusia dalam penguasaan terhadap alam ' Cara pandang
sepertt 1nilah yang melatarbelakangi pertemuan para Rektor Universitas di
Amerika, pada tahun 1957, di Universitas Harvard dan bersepakat untuk
membagl ilmu pengetahuan menjadi tiga cabang, Ilmu Alam, Sosial dan
Kemanusiaan Mereka memisahkan sama sekali mater1 agama dan ketiga

pembagian di atas karena agama dianggap tidak bermlai praktis bag

! Shodiq Abdutlah dkk, Rekonsiliasi Epistimologi dalam Editor Ismail SM Nurul Huaa

Abdul Kholiq, “Paradigma Pendidikan Islam” , Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, hal. 98-99
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kehidupan manusia di alam 11 2

Dart sim dapat diketahwt bahwa cirt epistemologi Barat-modern
adalah, pertama, tujuan dari 1lmu pengetahuan adalah untuk diterapkan. Jadi
setiap pengetahuan harus bermlai praktis bagi kehidupan manusia di duma.
Kedua, obyek yang dikajn adalah terbatas Pengetahuan Barat hanya
mengakui yang bersifat realitas empirik indraw1 saja. Karena dua cin i
maka budaya yang muncul kemudian adalah budaya inderaws, yaitu budaya
empiris, dumawi, sekuler dan mengarah kepada hedomstik

Budaya dan cara pandang semacam ilah yang sekarang muncul
menjadt pemenang dalam duma pendidikan modern tak terkecualt d
Indonesia Pendidikan agama dianggap hanya sebagai bagian pelengkap dart
pelajaran-pelajaran penting yang akan menjadi kebanggaan tersendir1 bagi
yang menguasainya. Tentunya, sebagai pelengkap tidak akan mempengarutu
pelajaran yang lain karena dianggap tidak penting Karena tidak sebagai
mater1 penting, maka pelajaran agama hanya asal ada dan masih ditangkap
sebagai teor1 belaka. Kunkulum yang ada hanya dipandang sebagai proauk
yang bersikan serentetan daftar mater1 pendidikan agama Celakanya lag:
guru maupun mater1 yang diajarkan terkadang tidak sesuai dengan apa yang
dibutubkan siswa. Seperti sekolah-sekolah yang berada di bawah yayasan

agama tertentu mengharuskan siswa (walaupun tidak seagama) mengikuti

pelajaran agama sesuat agama yang dipeluk pengelola sekolah tersebut

Untuk menghilangkan pandangan seperti itu, pemernntah lewat

? Syied Sajjad Husain dan Syed Al Ashraf, Krisis dalam Pendidikan Islam, alih bahasa
Fadlan Mudlafir, Al-Mawardi Prima, Jakarta, 2000, hal 3
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Sistem Pendidikan Nasional 2003 yang sudah disahkan, mengatur bagaimana
pendidikan agama menjadi bagian yang integral dan pelajaran-pelajaran lain
yang harus diberikan kepada siswa Kurikulum yang ada pun sudah diarahkan
kepada kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum yang berorientast pada (1)
hasil dan dampak yang diharapkan muncul pada diri siswa melalu
serangkalan pengalaman belajar yang bermakna, dan (2) keberagamaan yang
dapat diwujudkan sesuar dengan kebutuhan siswa Jadi, orientasinya adalah
pada hasil belajar dan keberagamaan secara seimbang *

Apakah model pentahapan yang dikenalkan al-Ghazali punya
relevanst terhadap model pendidikan yang dikembangkan pemerintah
sckarang 1n1, baikk mengenar orentast maupun mater/kunikulum yang

berbasis kompetensi?

Analisis Relevansit Pemikiran al-Ghazah
A. Orientasi Pendidikan
Sebelum masuk pada pentahapan pendidikan anak, satu masalah
pokok yang tidak bisa dilepaskan adalah mengenai orientas: pendidikan
Orientast 11 sangatlah berpengaruh kepada langkah berikutnya
Sepertt diketahwt bahwa al-Ghazali adalah seorang sufi yang
tentunya tulisan-tulisan buah pemikirannya tidak bisa lepas dan jiwa
sufinya. Pendidikan menurutnya adalah mempunyai orientast yang tidak

hanya untuk kehidupan dumiawt tetapt lebih jauh lagi pada kebahagiaan

3 Bahtbang Depdiknas. Kurikulum Berbasis Kompetensi, Pusat Kurikulum Balitbang
Depdiknas, Jakarta, 2002, hal 1
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hidup setelah mati. Disini al-Ghazali ingin menekankan bahwa milai-rulai
ubudiyah sebagai landasan bagi setiap aktifitas pendidikan Pernyataan im
tentunya tidak menafikan fungsi manusia sebagai khalifah Allah di dunia
yang berkait erat dengan hingkungan dan alam. Menurut Abdurrahman
Mas’ud mementingkan fungst manusia sebagai Abdullah dengan
meninggalkan fungs1 Khalifatullah adalah salah satu penyebab
mundurnya pendidikan Islam dewasa 1 Pemusahan 1 juga
menyebabkan dikhotomi antara ilmu agama dan non-agama Karena
itulah perlu adanya penyeimbangan antara fungsi sebagar Abdullah dan
Khalifatullah *
Pemikiran al-Ghazali tentang orientast pendidikan di atas telah
menjadi bagian dan prinsip dasar pendidikan Islam Prinsip tersebut
secara makro dapat digambarkan sebagai berikut
1 Pnnsip Ketuhanan Yang Maha Esa (Taulid) Prinsip 1m
menumbuhkan keyakinan bahwa Tuhanlah sebagai satu-satunya
pemegang otoritas kebenaran yang serba mutlak. Karena 1tu selain
Tuhan adalah nisb1

2 Prinsip Integrasi. Segala sesuatu yang kita lakukan haruslah bermuara
pada kebajikan dan pengabdian kepada Tuhan

3 Pnnsip Kesetmbangan Bahwa tujuan dari pendidikan adalah bukan
hanya duniawi belaka melainkan juga untuk kehidupan akhirat

4 Prinsip Persamaan Setiap individu mempunyai kesempatan yang

4 Abdurrahman Mas’ud, Makalah Persoalan Pendidikan Islam i Era Global,
disampaikan pada seminar sehari Persoalan Pendidikan di Era Global” tgl 19 Juli 2003 di
MAN 2 Kudus, hal 7



66

sama untuk mendapatkan pcndidikan de ngan batk

Prinsin  Pendidikan Seumur Hidup Prcses pendidikan haruslah

berjalan secara terus menerus ~elama hidup

6 Punsip Keutamaan Pendidikan bukanizh hanva sebagal proses yang

tanpa makna me'ainken proses yang dimilibi ruh dimana segala
kegratan diwarnai o'eh keutamaan-keutamaan °
Sekilas onentas: Ghazali tentang pendiCikan 1ni memang
nampak sufistil tetapr pesan sebenarnya adalah bahwa akhirat
merupakan muara dar dumia dan keauanya mempunyar korelas yang
sanpat erat dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya
Tujuan seperti 1 juga tercermin di dalam cir-cin kunkulum
berbasis kompetensi yang sedang dikembangkan oleh pemerntah kita

seat 1. Kurkulum berbasis kompetens: im1 mempunyai ciri-cin sebagat

berikut

a Menekankan pada ketercapaian kompetenst siswa baik  secara

individual maupun klasikal

b Beronentas: pada hasil belajar (learming outcomes) dan

keberagamaan.

¢ Penyampaian dan p¢ mbelejaran menggunakan pendekatan dan metode

yang bervariasi

d  Sumber belajar bukan hanya guru tctapt juga sumber belajar lainnya

yang memounyai unsur edukatif

hal 71-82

> Abd Halim Soebahar, Wawasan Baru Pewdidiican Isiam, Kalam Mulia, Jakarta, 2002,

R
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¢ “emlaian penekanan pada proses dan hasil Selajar dalam upaya
penguasaan atau pencapeian suatu gKompetensi 6

Bila kita tilik lebih dalam pada cin kunkulum yang kedua,
orientast pendidikan Ghazau sangat relevan sekali Pada Kurikulum
Tiagkat Satuan "enaidikan (KTSP) jelas seka. disebutkan bahwa
ortentasinya nade hasil belajar serta sikap/ahlak yang tercermin dalam
keberagamaan siswa Dar dua onentas. belajar tu (KTSP dan al-
Ghazali) dapat dikatacan sama 3angat jelas dalam keduanya bahwa
oriemasi dunia dar akhirat tidak dapat dipisahkan satu sama lain Hal 1
dikarenakan Learning outcomes sevagai tujuan, duniaw tidak akan dapat
berjalan dengan baik tanpa adanya keberagamaan yang mantap Seorang
anak yang mempunya: ilmu dumaw:i setinggi langit pun tidak akan
mermbawa kemanfaatan yang luas dan hakiki oila tanpa dumbang: ahlak
muha pada setiap tincakanrnya

Penguasaan 1lmu yang tidak seimbang anatara ilmu dunia dan
ukhrow1 malah akan menibawa damipel negatif bagi keludupan dint
ser.din bahkan terhadap orarg lain Kese mbangan seperti in1 sangatlah
penting sehingga al-Qur’an pun secara gamblang menyebutkan perlunya
menjaga keseumbangan antara Lebutuhan dumia dan ahirat sebagai
kebutuhan yang saling terkait erat Dalam surat al-Qashash ayat 77

dikatakan

e o

¢ Balitbang Depdiknas, Op Cit, Fim 1-2 Juga dalam F Mulyasa, Kurikulum Tingkat
Satuan Pencidikan, Remaja Rosdakarya Bandung, 2007, hal 46

~
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be
/,gl . - t/’/, "J/“‘d o L, -
Ll T oeelal 7o Ny 5N ST 2l s 5575

Arunya ‘Dan carilch pada apa Jang  telah dianugerahlan Allah
kepadamu  ‘kebahagiuan) kampung akherat, dan janganlah kamu
melupakan kebahagic anmu dan kznikrmatan dunia (al-Qashsash  77)"

Dapat Fami tegask.n lagi bahwa orientast pendidikan yang
diutarakan al-Ghazali yang terkesan sufistik ternyata masih sangat
relevan dengan onentasi KTSP yang sekarang baru dikembangkan
pemerintah Keduanya memandang bahwa ilmu dunia dan 1lmu agama
adalah dua sis1 mata uang yang berbeda tetapi tak terpisahkan antara satu
dengan yang lain Jika heduanya dipisahkan akan memimbulkan dampak
negatif terhadap 1lmn itu sendin  yaitu Serupa dikotomi 1lmu
pengetahuan  Pergkotak-hotakan 1lmu seperti i selanjutnya akan
memmbulkan persepst bzhwa ada dua macam ilmu yaitu “ilmu yang
penting” dau ‘ilmu vang udak penting” Sebagian orang akan lebih
mementingkan 1ptek dan pada sikap keteragamaan dan keimanan dalam
din mereka. Sikap seperti i1 pasti akan telahirkan orang orang pandar
tetapt tidak berahlak. Begitu pula sebaliknya, sebagian yang | un pasti
eda yang menganggap bahv/a 1lmu agama jauh lebih penting dan pada
tlmu<lmu yang lain  Sikap seperi inipun akan menyebabkan

kemundueatt perididiksn Islam yang soat ini sudah molai bangkit
kembali.

623

" Soenarjo dkk, 4l-gur'an dan ferjemahannya, CV, Toha Putra, Semarang, 1989, hal

hY
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Memang benar bahwa keseimbangan penguasaan ilmu duma
haruslah ditopang dengan keberagamaan yang benar-benar mantap agar
ilmu yang dimiliki dapat memberikan manfaat secara optimal dan
menyeluruh bukannya memmbulkan mafsadat bagi kehidupan

B Pentahapan Pendidikan
Seperti yang telah dielaskan sebelumnya bahwa Ghazal;
membagt 4 tahapan pendidikan berdasarkan perkembangan mental anak
didik mulai dar1 usia prenatal, usia 0-6 tahun, 6-13 tahun dan 13-16 tahun
Pada keempat tingkatan 1m1 masing-masing mempunyai cara pengajaran
dan maten pelajaran yang berbeda sesuai dengan perkembangan jiwa
anak
Bila dilihat sckilas pembagian di atas agaknya sedikit berbeda
dengan apa yang dikemukakan oleh Praget mengenar perkembangan
mental anak Menurutnya ada empat tahapan perkembangan anak yaitu
a Tahap sensimotor (us1a 0 - 2 th,) Anak mulai sadar akan keberadaan
benda-benda di sekitarnya dan mampu membuat hubungan sederhana
antaia benda-benda yang mempunyar persamaan

b Tahap pra-operasional (usia 2 — 7 th ) yang ditandai dengan mulat bis1
menerima obyek-obyek dan pengalaman-pengalaman secara simbolik
Misalnya melalur satu pengalaman anak mulai tahu bahwa kursi
adalah benda untuk diduduki

¢ Tahap operasi nyata (usia 7 —11 th) Anak mulai bisa membuat

hubungan timbal-balik dan logis tentang hal-hal yang sudah
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dialaminya. Misalnya bisa membedakan kanan dan kit dalam hal

posist
d Tahap operast formal (usia 11 dan seterusnya) yang ditandai dengan

perkembangan operasional berfikir formal dan abstrak. Mereka sudah

mampu menganalisis 1de-1de dan menyimpulkannya secara logis 8

Pembagian di atas memanglah sangat terinci dan bla
pentahapan 1 disamakan dengan tahapan pendidikan tentunya akan
sangat merepotkan
Dalam pentahapannya al-Ghazali hanya mengambil garis besar

bahwa anak mulal usia 6 tahun sudah mular bisa berfikir logis walaupun
masih sederhana Pembagian Piaget d1 atas pun sebenarnya secara garis
besar adalah sama Dan dua pentahapan mental di atas kita tahu bahwe
anak di bawah 6 atau 7 tahun secara psikologis maupun kognitif, menurut
keduanya, mempunya: kecenderungan yang sama Mereka belum bisa
berfikir logis Pengetahuan yang didapatnya hanya diambil dan
pengalaman-pengalaman atau kebiasaan yang dilakukannya Bukan dan
hasil pengetahuan logisnya Kedua pentahapan tersebut juga memandang
bahwa usia 6 atau 7 tahun adalah usia dimana anak sudah mulai dapat
melogikakan sesuatu Jadi pentahapan pendidikan Ghazal tidak ada
perbedaan yang terlalu signifikan dengan pentahapan mental anak yang

dikemukakan Piaget

8 1b1d, hal 136-137
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a. Usia Prenatal

Usia prenatal 11 jarang meadapatkan perhatian khusus oleh
para ahli pendidikan Mereka lebih iliemperhatikan anak usia pra-
sekolah atau ketika arak sudsh lahir Tetapt saat i1 nara psikolog
modern mulai mempe:hatikan pendidikan bag: anak prenatal

Dalam KTSP sendin tidak mengenal jenjang pendidikan pada
usia 1. Pendidikan yang paling dini dalam KTSP adalah usia TK atau
TPQ

Bagi al-Gazali, pendidikan bukan hanya bisa dimulai ketika
sang anak lahir ke dunia melainkan jaul sebelum jamin 1tu ada
Bahkan mulai i.etika pertania kal: terjadi vembuahan Pasangan suami
istert sudah dituntut untuk memben pendidikan kepada calon janin

Pendidikan pahing dir1 1im dilakukan lewat do’a-do’a dan tata cara
yang benar dalam melekukan persctubuhan ® Disim Nampak bahwa
pendekatan psikologis-relegius sangadah penting bagi pertumbuhan
jwa anak kelak Tika benihnva bal dan “proses penanamannya”
dr'akukan dengan benar, maka dap.t dipastikan dalam
pertumbuhannya kelak pasti akan tidak jauh dan yang diharapkan.
Penchaikan yang seperti i1 rupanya tidak dikenal dalam
sistem pendidikan yang sekarang mm ada Karena memang system
yang ada sekarang in1 hanya difokuskan pada anak usia sekolah saja.

{a'aupun ada yang 'ebih dini dar usia sekolah paling-paling pada usia

" *hya' al-Chazali, Jilid 11, Teryemahan H Ismail Jaxub, CV Faizan, Jakarta t.th, hal,
427
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prenatal, tidak sedini yang al-Ghazalh kemukakan. Inilah yang menjadi
keistimewaan pendidikan model Ghaza

Pendidikan lain yang bisa dilakukan oleh orang tua adalah
dengan menjaga giz1 vang seimbang dem: jamin yang sedang
dikandung 1str1 In1 juga dapat dikatakan sebagai pendidikan bagi anak
nantinya agar selalu menjaga kesehatannya dengan mengkonsumst
makanan yang benar-benar dibutuhkan tubuh

Selan 1tu Al-Ghazali menegaskan bahwa jika anak, terutama
pada usia prenatal, dibert makanan yang haram, maka darah, daging,
bahkan seluruh kediriannya menjadi haram Jika sudah demukian
halnya yang ingin dimakan atau dicium anak 1tu adalah yang haram,
meskipun yang halal sudah tersedia Tangannya cenderung memegang
yang haram, kakinya cenderung berjalan kepada yang haram, hatinya
pun terus menerus memikirkan yang haram, meskipun yang halal
sudah lengkap '°

Dengan kata lain kebiasan-kebiasaan yang dilakukan 1bu
selama masa kehamilan, baik disadar1 atau tidak dapat ditularkan
kepada anak

Apa yang dwungkapkan Ghazali di atas agaknya mendapat
dukungan dari peneliti Barat Pertama, tentang keharusan orang tua
melengkap1 gizi untuk perkembangan bayinya Seorang tbu tidak

boleh memakan makanan yang membahayakan bayr yang

' Editor Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, PT Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2002, hal 35
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dikandungnya. Dalam Kongres Psikologi Janmn ke IX yang
dilaksanakan di Yerussalem tahun 1989 disepakati bahwa janin
mempunyat hak yang harus dipenuhi ' Hak-hak i1 antara lain persis
seperti yang diungkapkan Ghazah di atas Tercukupinya kebutuhan
gizi dan terlindung: dan segala sesuatu yang dapat mengganggu
perkembangan janin

Yang kedua, tentang penularan sifat atau kcbiasaan ibu
kepada anak Menurut Dr David Chamberlain, seorang ahli anak,
seorang 1bu dapat menularkan selera kepada anak yang dikandungnya
Menurut penelitiannya, sel-sel indra perasa pada lidah bayi mula
berkembang ketika usia kehamilan delapan minggu Setelah minggu
ketiga belas barulah organ tersebut mencapai bentuk yang sempurna '*
Maka benarlah jika Ghazali memperingatkan seorang 1bu
membiasakan dirinya makan minum dengan yang haram, maka tanpa
disadarinya Sang anak pun akan mewaris1 kebiasaannya 1tu

Dan semua keterangan di atas apa yang telah menjadi
pemikiran al-Ghazali ternyata masth sangat sesuar  dengan
perkembangan pengetahuan dan pendidikan saat i1 Bahkan di atas
diketahur bahwa proses pendidikan al-Ghazali dimulai sejak duw
(ketika terjadi pembuahan) Inilah yang tidak ditemukan dalam model

pendidikan manapun

"I ReneVan de Carr dan Marc Lehler, Cara Baru Mendidik Anak Sejak Dalam
Kandungan alth bahasa Alwiyah Abd Rahman, Kaifa, Bandung,2003), hal 83
" Ibid hal 57
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b Usia Thifl

Pada masa pentahapan kedua (usia 0-6 th) adalah masa
pendidikan secara dressure (pembiasaan) Disamping penanaman
akidah, anak juga dibiasakan menjalankan ahlak mulia Pada usia pra
sekolah 1m1 peran orang tua dan orang yang berada disekitar anak
adalah sangat dominan dalam membentuk karakter anak selanjutnya

Usia di bawah 6 th i1 dapat dikatakan sebagai usia Taman
Kanak- Kanak Dar1 sin1 kita bisa melihat materi-mater1 apa saja yang
hendaknya diberikan kepada anak Pertama tentang akidah dan
selanjutnya tentang ahlak karimah atau moral Tentang ahlak i
tentunya tidak bisa lepas dari sikap anak sehari-hari baik berbahasa
dan berprilaku dalam berinterakst dengan orang lain Kedua matert 1ni
tentunya diberikan secara sederhana sesuat kondisi fisiologt dan
psikologt anak yang masth lemah Disimilah letak pentingnya
pembiasaan yang baik Karena sepert: yang dikatakan Priaget di atas
bahwa anak sudah mulai bisa menerima pengalaman-pengalaman
sebagai sesuatu yang harus dilakukan

Dalam struktur kurikulum berbasis kompetensi untuk tingkat
TK yang disebut sebagai program belajarada 3 bidang pengembangan
yang harus diberikan kepada anak yang diserahkan sepenuhnya
kepada pengelola dan disesuatkan dengan kondist social sekitar
Pertama, pengembangan moral dan mnilai-nilar agama Kedua,

pengembangan sosial dan emosional dan ketiga pengembangan moral



75

keberagamaan, maca moral keberagamaan yang baik harus diberikan
sebagat suatu kebiasazn yang terus mencrus dilakukan dengan harapan
lal 1tu juga akan menjadi kebiasaan anak dalam kesehariann_ a. Bila
karakter anak sudah tertentuk baik maka akan baik pula dalam

mteraksinya dengan orung lain '

Secara singkat dapat diambil kestmpulan bahwa antara apa
¥
pemikiran Ghazali dan KTSI' mempunyar tiik kesamaan baik 1tu
dalam mater dan tujuannya

¢ Usia Tamyiz

Pada usia sekoiah 1, menurut Ghazah seorang anak sudah
mampu menerima dan bisa mergerti dengan apa yang telah
dibiasakan Usia inilah kematangan psikologis seorang anak sudah
mular tampak. Bukan hanya psikologisnya tapi fungs: intelektualnya
juga mulal berkembang Dia sudah bisc inulai berfikir logis dan
rasional secara sederhana

Karena anak dianggap sudah mulai matang, maka pada usia
mlah tanggung jawab sudah mulai dikenalkan pada anak dengan cara
member.kan reward dan punishment (1imbalan dan hukuman) Pujian
bag! anak merupakan salah satu cara memberikan penghargaan kepada
anak Reward semacain 1m bisa menjadi pemacu anak untuk

melakuhan hal hal yang pusitif kaiena secara psikologis 1a merasa

diperhatikan dan dihargai olek orang lan. Namun jika anak

" Balitbang Depdiknas Siruktur Kuribulum Tingkat Satuan Pendidikan, Pusat
Korikuluin Bahitbang Depaiknas, Jakaita, 2007, hal 4

A Y
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melakukan satu kesalahan salah sztu hukuman yang bisa diberikan
adalah dengan kekerasan/peniukulan walaupun 1 hanya bias
dilakukan setagai alternatif hukuman terakhir Itupun tidak boleh
membahayakan bagi keselamatan arak '* Hukuman i hanya untuk
inenurabuhkan rasa tanggung 1awab bagi anak dalam setiap
undakannya bukan untuk menyakitinya Kalau kita tank ke konteks
ndonesia usia 6-13 th adalah usia SD/MI

Dan dalam struktur KTSP untuk tingkat SD/MI
pengembangan  ketzrampilan dasar (baca tulis dan berhitung)
mempunyai alokast waktu yang cukup tinggi yaitu 50% dan 27 jam
per minggu Untuk agama aan kewarganegaraan 20% dan 30% untuk

sain, pengetahuan sosial, kesenian, ketrampilan dan pendidikan

jasmani '*

Dart tiga kelompok tersebut kompetens: yang diharapkan
dimiliki siswa secara gans besainya adalah siswa bisa berpnilaku
sesual tata sosial dan ajaran agamanya, mampu melaksanakan
tanggung jawab can bisa berfikir logis den kntis, pedun sosial dan
cinta tanah air '°

Dan tujuan tersebut kita o1sa meliaat adanya korelas: dengan
apa yang Jdikemukekan Ghazal tentung apa yang mesti menjadi titik

tekan dalam mendiaik anak usia 6-13 th Sesuar perkembangan otak

 pbidin Tbnu Rush, Pemik'ran al-Ghazali tertang Pendiditan, cet 1, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1998, hal 104

'* Ibid hal S
1 ' Jbid., hat 5
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dan fisik yang telah d.ungkap Ghazali, pendidikan mental masith
m2njad: sentral disamping oengembangan kemampuan dasar baca
talis dan berh tung untuk perkembaigan otak Selain 1tu, Kedua
sistem 101, Ghazali dan KTSP, menganggap pada usia 1 anak sudah
mular matang, maka tanggung jawab sudah mulai dikenalkan pada
anak dengan cara memoerkan reward dan pumishment (1mbalan dan
hukuman) terhadap semua yang 1a lakukan.

Dalam Quantum Teachiug yang dikenal sebagai system
pengajaran modern mengenal beberapa perinsip yang harus dipegang;
oleh setiap pendidik untuk keberhasilan anak didiknya. Dua di
antaranya adalah “Aku setiap usaha” aan “Jika layak dipelzyan, maka
layuk pula dirayakan”'’ Kedua perinsip it menyatakan tantang
nerlunya memben penghargaan kepada anak. Berdasarkan satu
penelitian bahwa kemampuan sisva akan meningkat jika seorang guru
memberikan pengakuan kepada mundnya. Karena pujian dan
pengaluan ekan menimbulkan emost positif siswa. Sebaliknya mund
yang merasa tidak kompeten atau dibuat merasa tidak kompeten
dengan hukuman-hukuman yang sudah melenceng dan tujuannya,
maka 1tu akan merusak rasa percaya din dan scmangat belajar anak
Perasaan ketidaknyamanan inilah yang menimbulkan emos: negative
_bagi anak

Hal-tal tersebut di atas hendaknya dipegang eret olah para

" Bobbi DePo.ter, Mark Roardon, Serah Singer-Nourie, Quantum Teaching
Orchertrating Student Success alu: bakasa 4ry Nilandar), Kaifa, Bandung, 2000, hal 7, 28-29

R Y
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pendidik karena penghargaan dan pengakuan dan orang lauy,
mendapatkan rasa aman dan aktualisasi din merupakan kebutuhan
psikologis yang mendasar bagi peserta didik dalam proses belajar
Usia Aqul

Pada usia remaja i perkembangan kecerdasan anak sudah
sampal kepada mampu memahami hal-hal yang abstrak dan mampu
mengambil kesumpulan dari apa yang 1a hihat dan rasakan. Mereka
sering meminta penjelasan yang masuk akal tentang segala sesuatu

Perkembangan  kemampuan  berfikir 1  terkadang
mengguncangakan keyakinan yang dulu pernah 1a pegangi Tak
terkecuali keyakinan terhadap agamanya Imlah perlunya penjelasan-
penjelasan tentang hikmah atau tujuan melakukan sesuatu agar pikiran
st anak dapat mencernanya Dart sim diharapkan akan timbul
kesadaran anak tentang segala hal, yang baik dan yang buruk

Kesadaran tentang baik buruk im tidak akan timbul tanpa
adanya landasan pendidikan yang kuat pada usia sebelumnya Fase
ketiga 1m juga bisa dianggap sebagai tase evaluasi dan pemantapan
dan fase-fase sebelumnya

Anak usia SLTP wmu tentunya mendapatkan materi yang
berbeda dengan yang sebelumnya 1a diterima Materi-mater1 1 lebih
bersifat pengembangan dan apa yang telah 1a terima sebelumnva
Dalam Kurikulum Berbasis Kompetens: ada beberapa hal yang

diharapkan mampu dimilikt siswa Yang berkait dengan agama adalah
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agar anak menyakim dan memahamu serta menjalankan ajaran
agamanya dalam kehidupan Kompetensi yang lain adalah agar anak
mampu memahami dan menjalankan hak dan kewajbannya secara
bertanggung jawab. Mampu berfikir logis, knitis, kreatif inovatif serta
dapat memecahkan masalah dan dapat berkomumkasi melalu
berbagai media '8 Tentunya 1m juga sejalan dengan apa yang
dikatakan Ghazali bahwa fase 1 adalah fase pemantapan dan evaluasi
terhadap anak akan ajaran yang sebelumnya telah 1a terima

Menurut Ghazali fase im adalah saat dimana kita mular
menjelaskan kepada mereka tentang segala hal yang telah kita ajarkan.
Mereka sudah bisa diajak berfikir tentang rahasia-rahasia (hikmah dan
manfaat) melakukan sesuatu sehingga anak melakukan aktifitasnva
dengan penuh rasa tanggung jawab In1 merupakan materi pemantapan
kepada anak yang selanjutnya perlu dievaluas1 apakah anak benar-
benar bisa melaksanakan apa yang telah 1a terima atau belum Jika
masth ada pelanggaran, maka pumshment bisa diberikan kepada anak
sebagat wujud tanggung jawabnya Jika anak bias melaksanakan
sepert1 apa yang telah 1a pelajari, maka reward berhak diberikan
kepadanya

16 tahun (setingkat anak usia SMU) adalah batas usia bagi
orang tua untuk memberi dasar pendidikan bagi anak Setelah

mendapatkan dasar-dasar tersebut seorang anak dianggap sudah bias

8 Ibid, hal 6
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menentukan sendirt pilthannya Dengan kemampuan berfikirnya 1a
diharapkan mampu mencntukan ke arah mana kakinya melangkah

Kebebasan memilih juga ada dalam Kurikulum Berbasis
Kompctenst Untuk tingkat SMU 11 tidak hanya dikenal adanya kelas
pengkhususan program studi (jurusan IPA IPS dan Bahasa) tetapt ada
juga kelas non-pengkhususan yang mcrupakan kelas bersama yany
dukuti seluruh siswa Dengan ketentuan-ketentuan tertentu siswa
dapat memilth mata pelajaran sesuar dengan kemampuan dan
minatnya terutama yang mengarah pada program studi perguruan
tingg1 yang ingin dimasukinya '’

Dar1 semua penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa apa
yang menjadi pemikiran al-Ghazali masth sangat relevan dengan
sistem pendidikan yang ada sekarang, khususnya yang ada di Negara
kita Juga dapat dimengertt bahwa penckanan pendidikan ahlak dan
agama pada anak sangatlah penting harena berfungs: sebagai fondasi
dasar bagi pengetahuan yang lain

Semua yang telah diyelaskan di atas tak mungkin akan
tercapai dengan tanpa adanya tenaga edukatif, baik itu orang tua
maupun guru Ghazali mengatakan bahwa tanah tidak akan tercetak

dengan motif tertentu jika cetakan yang digunakan ternyata tidak ada

motifnya sama seckali Begitupun bayangan tidak akan pernah lurus

jika kayunya memang bengkok. Dari pernyataan 1m al-Ghazali

“ Ibid hal 16
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memang menempatkan guru sebagai model yang harus punya
kompetensi dalam bidang yang 1a ajarkan Sebagai model, setiap
gerak-geriknya akan dilihat dan ditiru oleh murid Tak heran dalam
perinsip Quantum Teaching dikenal istilah “Segalanya Berbicara” *’
In1 berarti setiap ucapan dan tindakan guru akan diperhatikai. siswa
dan akan menjad: satu persepsi tersendiri tentang guru tersebut Inilah
petan guru yang secbenarnya Guru bukan hanya scbagar pengajan

tetapi juga pendidik

“ thid hal 7,114 -115
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PENUTUP

Kesimpulan
Dengan memperhatikan berbagai keterangan dan analisa pada bab-
bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagat
berikut
1 Al-Ghozali adalah pemikir besar Di mana perjalanan intelektualnya
berakhir pada corak sufisttk yang berpengaruh pada pemikiran
pendidikannya
Hal mu tampak pada onentast pendidikan  yang
dikemukakannya  Meskipun  demikian,  pemikirannya  telah jauh
mencrobos sampai pada pemikiran yang kint dianggap sebagar puncak
pendidikan modern, seperti sarannya untuk melthat perbedaan-perbedaan
individu  dalam pendidikan dan pengajaran berdasarkan tingkat
perkembangan psikologt dan kejiwaan anak
2 Konsep Pendidikan bagi al-Ghazali bukan dimular semenjak anak latur
tetap1 jauh sebelum anak ada yaitu ketika masth berupa spermato.oid dan
ovum yaitu melakukan penerapan do’a-do’a dan tata cara yang benar
dalam melakukan persetubuhan. Darn si tampak bahwa pendekatan
psikologis dan relegius sangatlah penting bagi pertumbuhan jiwa anak
kelak jika benihnya baik dan prosesnya benar maka dapat dipastikan

dalam pertumbuhannya kelek pasti akan tidak jauh dart yang diharapkan
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Kewajiban menanamkan pendidikan agama/tautud yaitu dimulat
scjak usia dimt dengan cara mengihutt atau menirukan saja baru
kemudian dukut: dengan langkah-langkah selanjutnya sesuar dengan
perkembangan anak

Hal 11 sebagaimana al-Ghazali mengatur cara menanamkan
aqidah secara berangsur-angsur dari mulai membaca, menghatal,
mempercayar dan membenarkan sehingga akan tertanam dalam jiwanya
setelah 1a dewasa, hal im diharapkan akan berpengaruh dalam segala
perilaku serta pandangan hidupnya

Selan 1tu anak perlu dibiasakan berakhlaqul karimah karena jika
tidak niscaya 1a akan kesulitan dalam merubah diri, karena kepekaan
anak sangat tajam maka apa yang diambil dari lingkungan dan terbiasa
melakukannya akan sulit dihilangkan pada masa-masa selanjutnya
Adapun teon tentang keluhuran akhlak yang diberikan pada usia
berikutnya sifatnya hanyalah sebagai pemantapan dar apa yang telah
ditetapkan sebelumnya

Fase aqil merupakan masa dimana perkembangan kecerdasan
telah sampar kepada mampu memahamu hal-hal yang abstrak dan
kenyataan yang ada. Perkembangan kemampuan berpikir i terkadang
mengguncangkan keyakinan yang dulu pernah 1a pegangi Imilah
perlunya penjelasan-penjelasan tentang hikmah atau tujuan melakukan
sesuatu dgar pikiran anak dapat mencernanya Dart snulah perlunya

orang tua menyempurnakan dan menambah usaha-usaha pembinaan
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lannya yang dapat m=lengkap1 l.esempurnaan diri anak.

Periodcesast pendidikan yang dikemakakan oleh al-Chazah sangatlah
relevan sesuai jika dikaitkan dengan tingk atan-tingkatan pendidikan yang
ada saat 11, khususnya c1 Indonesia dengan KBK-nya Juga dapat
dimengerti bahwa penekznan pendidil.an akhlak dan agama pada anak
sangatlah penting karena berfungsi sebagai pondasi dasar bagi
pengetahuan yaug lain. Selain itu titk persamasn antara pemikiran al-
Ghazali dan KTSP terlctak pada maten atau tujuannya, yaitu adanya
penekanan pada matert moral keagama.t1 Keduanya menganggap hal ini

sebagai modal utama pembentukan karakter untuk berinteraksi dengan

orang lain

Saran-Saran

1

Kepada semuc pendidik khususnya orang tua, hendaknya mula
mewnbiasakan anak didiknya untuk berakhlak mulia karena hal 1itu
merupakan dasar dan segala 1lmu pengetahuan

Pendidikan haris dilakukar secara terpadu dan kontinue agar potensi
anak dapat berkembaug seoptimal muagkin sesuai dengan perkembangan
nsikologi anak

Bag1 penyenggara pendidikan hendzknya menyediakan tenaga edukatif
yang benar-benar kompeten di bidangnya juga kelengkapan penunjan

lainnya agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal
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